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MOTTO 

 

 

ُ نَفْسًا اِلَا وُسْعَهَا ۗ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا اكْتَسَبَتْ ۗ  فُ اّللّه لََ يُكَلِّ

نَا وَلََ تَحْمِلْ عَلَيْنَآ اِصْرًا  سِيْنَآ اَوْ اَخْطَأْنَا ۚ رَبا نَا لََ تُؤَاخِذْنَآ اِنْ نا رَبا

ذِيْنَ مِنْ قَبْلنَِا ۚ رَ  لْنَا مَا لََ طَاقَةَ لَنَا كَمَا حَمَلْتَهٗ عَلَى الا نَا وَلََ تُحَمِّ با

ىنَا فَانْصُرْنَا عَلَى  اۗ وَاغْفرِْ لَنَاۗ وَارْحَمْنَا ۗ اَنْتَ مَوْله بهِ ۚ وَاعْفُ عَنا

فرِِيْنَ   الْقَوْمِ الْكه

          

“Allah tidak membebani seseorang dengan kesanggupannya. Dia mendapat 

(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya, (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir."
1
 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

 

 

 

 

                                                     
1 QS. Al-Baqarah:; 286 
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Abstrak 

 

Pada hakikatnya, manusia setiap waktu dihadapkan dengan sederet bahaya 

yang mengancam jiwa, harta, kehormatan, agama, dan tanah airnya
2
. Kendala 

tersebut dapat dinaungi oleh sebuah badan, badan  tersebut adalah asuransi. 

Asuransi merupakan sesuatu yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 

Indonesia, di mana sebagian besar masyarakat Indonesia sudah melakukan 

perjanjian asuransi dengan perusahaan asuransi, baik perusahaan asuransi milik 

negara maupun milik swasta nasional. 
3
Keberhasilan suatu perusahaan asuransi 

juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan tersebut membuat nasabah 

untuk memutuskan memilih perusahaan tersebut, dan salah satunya dengan 

memberikan pelayanan kepada nasabah yang hendaknya diarahkan kepada 

pelayanan yang berkesinambungan. 
4
Keputusan nasabah dalam memilih, 

meliputi  faktor produk, kualitas pelayanan dan besaran premi.Dengan adanya 

faktor tersebut masalah yang dihadapi sebuah perusahaan asuransi adalah 

pemahaman nasabah terhadap asuransi agar meningkatnya jumlah nasabah 

setiap tahunnya dengan mengambil keputusan yang tepat terhadap perusahaan 

asuransi tersebut. 
5
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Sampel yang diambil 

sebanyak 100 responden dengan teknik random sampling. Penelitian ini 

menggunakan alat hitung spss versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah memilih asuransi Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi. Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini variabel-variabel 

tersebut valid dan reliabel. Pada pengujian asumsi klasik penelitian ini 

berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 

Kata Kunci : Produk, Besaran Premi, Kualitas Pelayanan, Keputusan Nasabah 

 

 

 

 

 

 

                                                     
2 Husain Syahatah, “Asuransi Dalam Perspektif Syariah”,( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2006), hlm.1. 
3 Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 246 
4 Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , hlm.1. 
5 Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , hlm.1. 
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Abstract 

In essence, every time humans are faced with a series of dangers that threaten 

their life, property, honor, religion, and homeland.  These constraints can be 

overshadowed by an agency, the agency is insurance. Insurance is something 

that is familiar to the people of Indonesia, where most Indonesian people have 

entered into insurance agreements with insurance companies, both state-owned 

and national private insurance companies. The success of an insurance 

company is also greatly influenced by how the company makes customers 

decide to choose that company, and one of them is by providing services to 

customers that should be directed to continuous service. The customer's 

decision in choosing includes product factors, service quality and premium 

amount. Given these factors, the problem faced by an insurance company is the 

customer's understanding of insurance so that the number of customers 

increases each year by making the right decisions for the insurance company. 

This study aims to determine and analyze the effect of product, premium 

amount, and service quality on customer decisions in choosing Jasa Raharja 

Putera Jambi Branch insurance. The research method used is descriptive 

quantitative. Samples were taken as many as 100 respondents with random 

sampling technique. This study used the SPSS calculator version 22. The 

results showed that the product, premium amount, and service quality had a 

positive and significant impact on the customer's decision to choose Jasa 

Raharja Putera Jambi Branch insurance. Based on data analysis in this study, 

these variables are valid and reliable. In testing the classical assumptions of 

this study, the distribution is normal, there is no multicollinearity, and there is 

no heteroscedasticity. 

 

Keywords : Product, Premium Amount, Service Quality, Customer Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Pada hakikatnya, manusia setiap waktu dihadapkan dengan sederet bahaya 

yang mengancam jiwa, harta, kehormatan, agama, dan tanah airnya. Serta 

manusia juga dihadapkan dengan beragam resiko kecelakaan, mulai dari 

kecelakaan transportasi udara hingga angkutan darat dengan beragam jenisnya, 

ditambah lagi kecelakaan kerja, kebakaran, perampokan, pencurian, sakit 

hingga kematian. Lalu juga ancaman mental, seperti kegelisahan mental, 

perilaku buruk orang yang berinteraksi dengannya, ancaman globalisasi 

ekonomi, dan lain sebagainya.
6
 

Kendala tersebut dapat dinaungi oleh sebuah badan, badan  tersebut adalah 

asuransi. Asuransi merupakan sesuatu yang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat Indonesia, di mana sebagian besar masyarakat Indonesia sudah 

melakukan perjanjian asuransi dengan perusahaan asuransi, baik perusahaan 

asuransi milik negara maupun milik swasta nasional. Kitab Undang-undang 

Hukum Dagang (KUHD) Pasal 246 menyatakan bahwa : 

 “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana 

seorang penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima 

suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 

dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.”
7
 

Selain itu, terdapat pengertian otentik tentang asuransi yang saat ini berlaku 

adalah yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 

1992 tentang usaha Perasuransian Bab 1 pasal 1, yang berbunyi sebagai berikut: 

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 

dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 

menerima premi asuransi, memberikan penggantian kepada tertanggung karena 

                                                     
6Husain Syahatah, “Asuransi Dalam Perspektif Syariah”,( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2006), hlm.1. 
7 Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 246 



2 

 

 

 

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 

tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan 

suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang 

dipertanggungkan.”8 

Keberhasilan suatu perusahaan asuransi juga sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana perusahaan tersebut membuat nasabah untuk memutuskan memilih 

perusahaan tersebut, dan salah satunya dengan memberikan pelayanan kepada 

nasabah yang hendaknya diarahkan kepada pelayanan yang 

berkesinambungan.
9
 Keputusan nasabah dalam memilih, meliputi faktor 

produk, besaran premi dan kualitas pelayanan. Dengan adanya faktor tersebut 

masalah yang dihadapi sebuah perusahaan asuransi adalah pemahaman nasabah 

terhadap asuransi agar meningkatnya jumlah nasabah setiap tahunnya dengan 

mengambil keputusan yang tepat terhadap perusahaan asuransi tersebut.
10

 

Keputusan nasabah (perilaku konsumen), perilaku konsumen adalah 

sebuah studi yang mempelajari individu, kelompok, maupun organisasi dalam 

memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumen adalah proses dimana seorang konsumen menentukan produk mana 

yang akan dibeli.
11

 

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dimiiki, dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan.
12

 Produk yang akan dibeli pasti bermanfaat dan 

memiliki nilai. Umumnya harapan nasabah merupakan perkiraan atau 

keyakinan tentang apa yang diterimanya bila ia membeli suatu produk. Dengan 

kata lain, bahwa pemasaran itu pada akhirnya adalah bagaimana menimbulkan 

                                                     
8 Republik Indonesia, 1992. Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha 

Perasuransian 
9 Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , hlm.1. 
10 Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , hlm.1. 
11 Kotler, Keller. 2008. Manajemen Pemasaran. Jakarta : Erlangga. 
12 Kotler.1997, Manajemen Pemasaran. Jakarta: Prentice Hall. 
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suatu asosiasi yang erat antara nasabah dengan produknya.
13

 Menciptakan 

hubungan yang erat antara nasabah dengan produk itulah yang menjadi 

masalah yang dihadapi oleh perusahaan dalam memasarkan produknya.  

Dengan tingkat perkembangan teknologi yang semakin canggih, 

perusahaan dengan mudah memproduksi produk yang lebih baik dan cepat 

serta pada akhirnya produk yang beredar di masyarakat dapat melebihi dari 

yang dibutuhkan. Hal ini menyebabkan konsumen dihadapkan pada produk 

yang sangat beragam dan memberikan alternatif dalam mengambil keputusan 

untuk memilih produk. 
14

 

Selain produk, terdapat faktor besaran premi. Besaran premi adalah iuran 

berkala (bulanan atau tahunan) yang wajib dibayar nasabah asuransi ke 

perusahaan asuransi yang telah disepakati kedua belah pihak tersebut. Besaran 

premi setiap perusahan asuransi tentunya berbeda-beda, sehingga sebelum 

memilih perusahaan asuransi pastinya nasabah juga menilai dari bagaimana 

sistem besaran premi suatu perusahaan tersebut.
15

 

Sistem pembayarannya berasal dari premi yang dibayarkan ketika 

bekerja sama dengan asuransi ini. Sama halnya seperti asuransi pada 

umumnya, kita harus membayar premi bulanan  dan biayanya tergantung apa 

yang kita asuransikan, baik itu asuransi jiwa, asuransi rumah ataupun aset 

lainnya. Besaran premi ini ditentukan oleh beberapa faktor yaitu, faktor jenis 

asuransi yang diambil oleh konsumen, faktor profil tertanggung seperti usia, 

pekerjaan, riwayat penyakit dan lain sebagainya, faktor jenis dan nilai aset 

yang diasuransikan serta cakupan tertanggung. Sistem pada asuransi ini 

memberikan perlindungan jika kita berlangganan asuransinya. yang mana kita 

secara sadar membayar premi ke Asuransi Jasa Raharja Putera untuk mendapat 

perlindungan dari asuransi ini, sehingga bukan otomatis mendapatkan asuransi 

jika mengalami kecelakaan di dalam ranahnya, baik jalan raya, jalan tol, dan 

                                                     
13 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manejemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2014), 

hlm.69 
14 Dr.M.Anang Firmansyah,2018.  Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran). 

Yogyakarta : Deepublish. 
15 Dr.M.Anang Firmansyah,2018.  Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran). 

Yogyakarta : Deepublish. 
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lain sebagainya.
16

 

Faktor yang terakhir adalah kualitas pelayanan, kualitas pelayanan juga 

diperlukan dalam suatu perusahaan asuransi untuk memikat nasabah, dengan 

adanya kualitas pelayanan yang baik dapat mendorong nasabah untuk memilih 

asuransi tersebut.
17

 

 Seiring berkembangnya zaman, perusahaan asuransi konvensional juga 

mendirikan unit perusahaan asuransi yang berbasis syariah. Asuransi ayariah 

didirikan dengan tujuan untuk meminimalkan dampak negatif dari risiko 

tertentu. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya 

tentang pedoman umum asuransi syariah, memberi definisi tentang asuransi 

menurutnya, Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong-

menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk 

aset dan atau sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan 

atau tabarru‟ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
18

 

Landasan dasar asuransi syariah adalah sumber dari pengambilan hukum 

praktik asuransi syariah. Karena sejak awal asuransi syariah dimaknai sebagai 

wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada nilai-nilai yang ada 

dalam ajaran Islam. Yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits, maka landasan yang 

dipakai dalam hal ini tidak jauh berbeda dengan metodologi yang dipakai oleh 

sebagian ahli hukum islam.
19

 

Sama halnya di Provinsi Jambi, terdapat cabang PT. Asuransi Jasa 

Raharja Putera yang merupakan anak perusahaan Jasa Raharja. Perusahaan 

asuransi ini biasa disebut JP-Insurance, merupakan perusahaan asuransi umum 

yang merupakan anak perusahaan asuransi milik negara (BUMN).PT Jasa 

Raharja Putera didirikan pada 27 November 1993 di Jakarta, perusahaan ini 

                                                     
16 Asuransi Jasa Raharja Putera. Diakses pada  16 Oktober 2022 dari Artikel ilmiah: 

https://lifepal.co.id/asuransi/jasaraharja-putera/. 
17 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manejemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2014), 

hlm.69 
18 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah 
19 Hasan Ali, Op.Cit, hlm. 104 
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telah memberikan layanan asuransi yang luas kepada masyarakat di seluruh 

Indonesia selama lebih dari dua dasawarsa. PT Jasa Raharja Putera sudah 

memiliki 27 kantor cabang dan 86 kantor pemasaran yang tersebar di seluruh 

Indonesia,salah satunya di Jambi.  

PT. Asuransi jasa raharja putera cabang jambi juga menyediakan produk, 

besaran premi, dan kualitas pelayanan yang berbasis syariah. Maksud dan 

tujuan asuransi terebut adalah berusaha dalam bidang Asuransi dan Suretyship 

baik secara Konvensional maupun dengan Prinsip Syariah dengan menerapkan 

prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Sebagai antisipasi pergerakan potensi pasar 

syariah yang didasarkan oleh potensi mayoritas penduduk Indonesia yang 

beragama Islam serta semakin berkembangnya usaha berbasis syariah maka, 

Perseroan mengimplementasikan potensi tersebut kedalam upaya untuk 

menjalankan Unit Usaha Syariah.
20

 

 Ini menunjukkn bahwa keberhasilan sistem dalam asuransi yang berbasis 

syariah ini didukung oleh produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh perusahaan asuransi jasa raharja putera tersebut. Seperti terlihat 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Asuransi Syariah Pada Asuransi Jasa Raharja Putera (JP-

INSURANCE). 

Tabel Jumlah Nasabah Jumlah Perubahan 

2018 19.320 - 

2019 17.892 -1.428 

2020 9.231 -8.661 

2021 12.100 2.869 

2022 12.430 330 

Sumber : PT. Asuransi Jasa Raharja Putera (JP-INSURANCE) Cabang Jambi. 

 

                                                     
20 JP Syariah-JRP Insuranse. Diakses pada  20  Oktober 2022 dari Artikel ilmiah: 

https://jrp.co.od.//. 
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Dari Tabel 1.1 diatas,  dapat dilihat jumlah nasabah syariah  pada 

Asuransi Jasa Raharja Putera dari Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2022 

mengalami flutktuasi. Tetapi jumlah nasabahnya sudah mulai banyak artinya, 

asuransi syariah ini juga sangat diminati oleh masyarrakat. Ini terlihat pada tahun 

2018, meskipun sampai tahun 2020 menurun tetapi untuk tahun 2022 sudah 

mulai kembali naik dan bisa diartikan tahun-tahun selanjutnya terus mengalami 

peningkatan. 

Jumlah Nasabah pada 2018 dengan jumlah sebesar 19.320, dibilang pada 

tahun ini merupakan jumlah nasabah paling tinggi dari pada tahun lainnya, 

dikarenakan pada tahun ini asuransi tersebut sangat rajin mempromosikan dan 

menyebarkan produk asuransiinya kepada masyarakat dibandingkan tahun lain 

yang sudah agak jarang, dan juga pada 2018 ekonomi masyarakat jambi lagi naik 

dan menyadari bahwa mereka membutuhkan asuransi dan produk yang mereka 

butuhkan pada asuransi ini pun tersedia karena produknya yang beragam.  

Lalu pada tahun 2019 dengan jumlah nasabah sebesar 17.892, mengalami 

sedikit penurunan  nasabah dengan jumlah perubahan 1.428 nasabah, 

dikarenakan pada akhir tahun ini, kondisi pasar agak tidak stabil dan banyaknya 

muncul kompetitor asuransi lain, serta banyak beredar asuransi yang beredar 

tidak benar yang meberikan kekhawatiran masyarakat untuk menggunakan 

asuransi serta juga beredar ada asuransi yang iuran preminya tinggi, dan kualitas 

pelayanannya kurang baik,. Lalu pada Tahun 2020 yang memiliki jumlah 

nasabah paling rendah dengan jumlah nasabah sebesar 9.231, yang memiliki 

penurunan jumlah nasabah yang sangat besar yaitu berjumlah 8.661 nasabah , 

Pada tahun ini merupakan Tahun terberat yang dihadapi negara indonesia, pada 

tahun ini muncul virus yang bernama covid-19 yang menyebabkan ekonomi di 

indonesia sangat menurun, mulai dari penurunan dalam negara itu sendiri, 

sampai dengan penurunan bagi masyarakat, yang mana para pengusaha ataupun 

penjual banyak mengalami kerugian serta menurunnya daya beli masyarakat 

karena penurunan ekonomi tersebut serta para pekerja banyak yang di PHK.  

Hal ini tidak jauh beda dengan Tahun 2021, dengan jumlah nasabah 

besar 12.100, yang juga masih mengalami virus covid-19 namun 
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perekonomiannya semakin membaik, dan masyarakat juga makin menyadari 

bahwa asuransi sangat diperlukan. Pada tahun ini pun jumlah perubahan 

nasabahnya pun bertambah sebanyak 2.869 dari Tahun 2020. Serta pada Tahun 

2022, memiliki jumlah nasabah sebesar 12.430, yang dapat dilihat bahwa jumlah 

nasabah tersebut bertambah sebesar 330 dari tahun 2021. 

Adapun hasil wawancara dari beberapa konsumen,berdasarkan hasil 

wawancara dengan pak Faiz selaku nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi, nasabah menyatakan bahwa memilih PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Cabang Jambi dikarenakan nasabah mendapat iuran besaran premi yang 

tergolong murah karena pekerjaannya sebagai pegawai kantoran di salah satu 

perusahaan. Di mana, pekerjaan tersebut tergolong minim risiko, sehingga 

iuran preminya standar. Apalagi nasabah tersebut juga mencari produk asuransi 

yang berbasis syariah. Pak Faiz pernah mendapat pelayanan yang kurang 

ramah dari salah satu pekerja di Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi 

tesebut, namun itu hanya sekali.
21

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Linda selaku nasabah PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi, bu linda memilih PT. Asuransi 

Jasa Raharja Putera Cabang Jambi dikarenakan produk yang ditawarkan pada 

perusahaan ini sudah ada yang berbasis syariah. Dan juga nasabah tersebut 

senang dengan kualitas pelayanan yang ada diasuransi jasa raharja putera jambi 

karena menurutnya ramah. 
22

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Teti  selaku nasabah PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi, bu Teti memilih PT. Asuransi Jasa 

Raharja Putera Cabang Jambi dikarenakan besaran premi nya mendapat iuran 

dengan harga rendah. Namun pada awalnya bu Teti agak bingung dalam 

memilih produk yang ingin dia asuransikan karena sangat beragam mulai dari 

yang konvensional dan syariah, serta kurang pahamnya ia mengenai manffat 

produk yang ada disana, Seperti antara polis asuransi kecelakaan diri dan polis 

                                                     
21 Wawancara dengan nasabah Faiz selaku nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi, pada 03 Maret 2023. 
22 Wawancara dengan nasabah Linda selaku nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi, pada 03 Maret 2023. 
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perjalanan, karena keduanya sama-sama memberikan manfaat kecelakaan diri, 

ia mengira bahwa fungsinya pun juga sama. Tanpa berpikir panjang ia langsung 

asal  memilih salah satu dari keduanya, namun ternyata jaminannya tidak sesuai 

dengan apa yang ia butuhkan.
23

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Iwan  selaku nasabah PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi, Pak Iwan  memilih PT. Asuransi 

Jasa Raharja Putera Cabang Jambi karena dia menyukai  pelayanan yang ada di 

perusahaan tersebut dan juga dia memilih asuransi tersebut dikarenakan 

rekomendasi dari keluarganya yang bekerja di PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Cabang Jambi. Namun, pak Iwan mendapat iuran premi yang agak 

tinggi dikarenakan pekerjaannya agak berisiko yaitu sebagai kuli bangunan.
24

 

Berdasarkan tabel dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

jumlah nasabah syariah pernah mengalami ketidakstabilan yang disebabkan 

oleh beberapa faktor, mulai dari guncangan ekonomi atau karena suatu hal 

yang menjadi tolak ukur nasabah dalam pengambilan keputusannya dalam 

memilih polis asuransi, mulai dari faktor produk, besaran premi maupun 

kualitas pelayanannya,. Hal ini yang menarik perhatian penulis untuk melihat 

bagaimana cara yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi 

untuk menarik keputusan nasabah dalam memilih asuransi syariah yang ada 

diperusahaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Ani Rakhmanita (2018),” Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih Pegadaian Syariah”, 

Pada penelitian ini seacara parsial variabel promosi adalah variabel yang paling 

signifikan terhadap keputusan nasabah pembiayaan haji memilih pegadaian 

syariah. Sedangkan,secara simultan menyatakan Variabel pelayanan, promosi, 

dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah pembiayaan haji 

memilih pegadaian syariah.
25

  

                                                     
23 Wawancara dengan nasabah Faiz selaku nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi, pada 03 Maret 2023 
24 Wawancara dengan nasabah Faiz selaku nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi, pada 03 Maret 2023 
25 Ani Rakhmanita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Pembiayaan Haji Memilih Pegadaian Syariah”, Vol.2, No.2, September 2018. 
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 Pada penelitian Venny Adita Octaviani (2020), “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menabung di Bank. Penelitian ini 

menyatakan secara parsial, faktor produk, pelayanan, dan lokasi masing-

masing berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah menabung 

di Bank Kalbar Cabang Nanga Pinoh. Sedangkan secara simultan, faktor 

produk, pelayanan, promosi, dan lokasi berpengaruh secara siginifikan 

terhadap keputusan nasabah menabung di Bank.
26

 

 Berdasarkan penelitian Rafiqa Hastharita (2020), “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih Jasa Bank Syariah di Bank 

Makassar. Pada penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial, faktor kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

menggunakan jasa bank syariah. Serta kualitas pelayanan juga positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa bank syariah 
27

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Memilih Asuransi Syariah (Studi Pada Nasabah Asuransi PT Jasa 

Raharja Putera Cabang Jambi.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Jumlah nasabah pada PT. Asuransi Jasa Raharja Putera dari Tahun 

2018-2022 mengalami fluktuasi. 

2. Kurangnya pemahaman nasabah tentang pemilihan produk yang ada di 

perusahaan, karena banyaknya ragam produk di sana. Dan setiap ragam 

tersebut memiliki fungsi yang berbeda walaupun manfaatnya sama..  

3. Masih tingginya iuran dalam besaran premi yang dikeluarkan oleh 

nasabah dikarenakan iuran premi ditentukan berdasarkan banyak faktor.  

                                                     
26 Venny Adhita Octaviani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Menabung di Bank”, Vol.18, No.1, Maret 2020. 
27 Rafiqa Hastharita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih 

Jasa Bank Syariah di Makassar”, Vol 4, No.2,2020. 
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4. Masih ada juga beberapa nasabah yang mengeluh mendapat kualitas 

pelayanan yang kurang baik, walaupun kualitas pelayanan disana 

dominan baik. 

 

C. Batasan Masalah 

Tujuan pembatasan masalah ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak 

luas dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan serta mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Peneliti membatasi masalah yang ada pada Variabel yang 

digunakan, yaitu produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan yang 

berbasis syariah pada PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Apakah produk berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang jambi? 

2. Apakah besaran premi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang jambi? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh  terhadap keputusan nasabah 

memilih asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang 

jambi? 

4. Apakah produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan nasabah memilih asuransi syariah 

pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang jambi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap keputusan nasabah 

memilih asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang 

jambi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh besaran premi terhadap keputusan nasabah 
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memilih asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang 

jambi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan 

nasabah memilih asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera 

cabang jambi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh produk, besaran premi, dan kualitas 

pelayanan secara simultan terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi syariah pada PT. Asuransi jasa raharja putera cabang jambi. 

 

F. Manfaat Penelitian. 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis. 

Sebagai salah satu literatur kajian ilmiah dalam bidang ekonomi 

khususnya untuk mengetahui secara mendalam yang berguna bagi 

mahasiswa, masyarakat, serta para nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi. 

2. Manfaat Praktis. 

A. Bagi Peneliti. 

Diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam menganalisis 

keputusan nasabah memilih asuransi dan juga untuk menambah 

ilmu pengetahuan peneliti dalam industri asuransi. 

 

B. Bagi Akademisi. 

Diharapkan dapat dijadikan referensi untuk selanjutnya serta untuk 

dapat menjadi bahan informasi dan pengetahuan dalam kajian 

pembelajaran yang berkenaan dengan keputusan nasabah memilih 

asuransi. 

 

C. Bagi Perusahaan. 

Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan agar dapat 

meningkatkan kinerja serta kegiatan yang dilakukan 
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G. Sistematika Penulisan. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam Bab Ini Peneliti Memaparkan Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIRIR DAN 

HIPOTESIS. 

Pada bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan asuransi,keputusan nasabah, serta Hubungan 

antar variabel (yang akan diteliti),  Studi Relevan, Kerangka 

Berfikir, Definisi Operasional dan Variabel, Serta Hipotesis 

Penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, metode penarikan sampel, 

metode pengolahan dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 

penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan saran dalam skripsi 

penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIRIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori.  

1. Asuransi. 

Pengertian otentik tentang asuransi yang saat ini berlaku adalah 

yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 

1992 tentang usaha Perasuransian Bab 1 pasal 1, yang berbunyi sebagai 

berikut: 

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak 

atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi asuransi, memberikan penggantian 

kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak 

ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu 

peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran yang 

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang 

dipertanggungkan”.
28

 

 

Selain pengertian asuransi diatas, terdapat pula  pengertian asuransi 

yang tercantum pada pasal 246 K.U.H. Dagang, yang berbunyi sebagai 

berikut: 

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dangan 

mana seorang penanggung mengikat diri kepada seorang tertanggung, 

dengan menerima suatu premi, untuk penggantian kepadanya karena suatu 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin 

akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu.”.
29

 

 

2. Asuransi Syariah. 

Asuransi syariah berbeda dengan asuransi konvensional. Pada 

asuransi syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling tolong 

menolong dan melindungi satu dengan yang lain dengan menyisihkan 

dananya sebagai iuran kebijakan yang disebut Tabarru‟. Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya tentang pedoman 

                                                     
28 Republik Indonesia, 1992. Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha 

Perasuransian 
29 Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 246 
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umum asuransi syariah, memberi definisi tentang asuransi menurutnya, 

Asuransi Syariah (ta‟min, Takaful, Tadhamun) adalah usaha saling 

melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang atau pihak 

melalui investasi dalam bentuk aset dan atau sejumlah orang atau pihak 

melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru‟ yang memberikan 

pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad 

(perikatan) yang sesuai dengan syariah.
30

 

Landasan dasar asuransi syariah adalah sumber dari pengambilan 

hukum praktik asuransi syariah. Karena sejak awal asuransi syariah 

dimaknai sebagai wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada 

nilai-nilai yang ada dalam ajaran islam. Yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits, 

maka landasan yang dipakai dalam hal ini tidak jauh berbeda dengan 

metodologi yang dipakai oleh sebagian ahli hukum islam.
31

 

 

3. Keputusan Nasabah ( Keputusan Pembelian). 

Menurut Schiffman dan Kanuk berpendapat mendefinisikan 

keputusan sebagai pilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau 

lebih. Seseorang konsumen yang hendak memilih harus memiliki pilihan 

alternatif.
32

 

Menurut Setiadi mendefinisikan bahwa inti dari pengambilan 

keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian yang 

mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif 

atau lebih, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses 

pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang disajikan secara kognitif 

sebagai keinginan berperilaku Pengambilan keputusan nasabah yang 

kompleks ini dapat mudah dipahami apabila prosesnya dilihat sebagai 

sebuah sistem.
33

 

                                                     
30 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah 
31 Hasan Ali, Op.Cit, hlm. 104 
32 Schiffman, Leon G., dan Kanuk, Leslie Lazar. 2009. Perilaku Konsumen. Alih bahasa 

Zulkifli Kasip. Jakarta : PT. Indeks Group Gramedia. 
33 Nugroho J. Setiadi. 2008. Aplikasi Teori Ekonomi dan Pengambilsn Keputusan 
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Kotler mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah sebuah proses 

pendekatan penyelesaian masalah, mencari informasi, beberapa penilaian 

alternatif, membuat keputusan membeli dan perilaku setelah membeli yang 

dilakukan konsumen.
34

 

Terdapat indikator dari keputusan pembelian, yaitu : 

1. Pengenalan Masalah/Kebutuhan, yaitu ketika masalah muncul berarti 

ada ketidaksesuaian antara keinginan dan kebutuhan. 

2. Pencarian Informasi, yaitu untuk menghilangkan ketidaksesuaian, 

konsumen mencari informasi yang sesuai agar dirinya merasa puas. 

3. Evaluasi Alternatif, yaitu Informasi yang telah digali oleh konsumen 

dan dari luar akan diselaraskan. Sehingga, menjadi sebuah alternatif. 

4. Kepercayaan/Keyakinan, yaitu hasil dari alternatif dan evaluasi pada 

keputusan konsumen menggunakan produk tersebut, apakah yakin 

atau tidak dalam menggunakan produk tersebut.
35

 

 

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan Nasabah dalam 

Memilih. 

Menurut Philip Kotler dan Amstrong, Faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam memilih terbagi menjadi: 

1. Produk. 

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar unutuk 

diperhatikan, dimiiki, dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan.36 Produk  merupakan apa saja 

yang dapat ditawarkan kepada pasar agar dapat dibeli, digunakan atau 

dikonsumsi, yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan mereka.  

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen 

untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 

pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang 

                                                                                                                                               
Manajerial Dalam Dunia Bisnis. 

34 Philip Kotler, 2002, Manajemen Pemasaran, Edisi Millenium, Jilid 2, PT Prenhallindo, 

Jakarta 
35 Dr. dr. Agustinus Johanes Djohan, MM, FIAS. Manajemen dan Strategi Pembelian. 

Malang : Media Nusa Creative. 
36 Kotler, Philip.1997, Manajemen Pemasaran. Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta: Prentice 

Hall. 
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bersangkutan. Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif 

dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan, sebagai usaha untuk 

mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas 

organisasi serta daya beli pasar).
37

 

Terdapat beberapa indikator dari produk yaitu : 

a. Fitur/Informasi, yaitu karakteristik atau perlengkapan yang 

berguna untuk menambah fungsi dasar yang berkaitan 

dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya. 

b. Kehandalan, yaitu berkaitan dengan probabilitas atau 

kemungkinan suatu barang berhasil menjalankan fungsinya 

setiap kali digunakan dalam periode waktu tertentu dan 

dalam kondisi tertentu pula. 

c. Kesesuaian, yaitu berkaitan dengan tingkat kesesuaian 

dengan spesifikasi yang ditetapkan sebelumnya berdasarksn 

keinginan pelanggan.  

d. Pemahaman nasabah, yaitu pengetahuan nasabah atau 

konsumen terhadap produk yang dijual atau ditawarkan.38 

 

2. Besaran Premi. 

Menurut Profesor Wirjono Prodjodikoro, S.H., asuransi adalah 

perjanjian dimana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang 

dijamin, untuk menerima sejumlah uang premi sebagai pengganti 

kerugian akibat dari suatu peristiwa yang belum jelas. Premi tersebut 

merupakan kewajiban yang harus pihak yang dijamin (nasabah) 

bayarkan dalam besaran jumlah sesuai kesepakatan saat membeli 

asuransi.
39

 

Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014, premi asuransi 

                                                     
37 Tjiptono, Fandy. (2002). Strategi Pemasaran. Yogyakarta : Penerbit Andi 
38 Dr. Rosnaini Daga,.SE,.MM, Citra, Kulitas Produk dan  Kepuasan Pelanggan. 

(Makassar: Global-RCI, 2017). 
39 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asurans di Indonesia, (Jakarta: Intermasa, 1987). 
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adalah sejumlah uang yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi atau 

perusahaan reasuransi dan disetujui oleh pemegang polis untuk 

dibayarkan berdasarkan perjanjian asuransi atau perjanjian reasuransi, 

atau sejumlah uang yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang mendasari program asuransi wajib untuk 

memperoleh manfaat.40 

Indikator dari besaran premi yaitu : 

1. Unsur premi, dalam besaran premi terdapat peetapan unsur 

premi yang dilakukan berdasarkan perhitungan yang 

didukung dengan data. 

2. Tarif, penetapan tarif premi dan pembayaran merupakan 

syarat berasuransi yang dicantumkan dalam polis asuransi. 

3. Pengelolaan, yaitu merupakan sistem atau peraturan yang 

digunakan dalam premi asuransi tersebut 

4. Fungsi besaran premi, yaitu kegunaan yang didapat dari 

pemilihan suatu premi.41 

 

3. Kualitas Pelayanan. 

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh 

dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi 

atau melebihi harapan.42 Dengan demikian, kualitas pelayanan dapat 

diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi 

harapan konsumen.43 

Menurut Arianto, kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai 

berfokus pada memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada 

ketepatan waktu untuk memenuhi harapan pelanggan. Kualitas 

Pelayanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan oleh 

                                                     
40 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2014. 
41 Salim, Abas, Asuransi Dan Manajemen Risiko, Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007. 
42 Tjiptono, Fandy. 2001. Strategi Pemasaran. Edisi pertama. Andi Offset. Yogyakarta. 
43 Fandy Tjiptono.2007. Strategi Pemasaran. Edisi ke dua, penerbit Andi, Yogyakarta. 
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perusahaan saat klien berada di perusahaan.
44

 

Selain produk dan besaran premi, kualitas pelayanan juga 

mempengaruhi keputusan nasabah memilih sebuah asuransi,karena 

dengan adanya pelayanan yang diberikan perusahaan kepada nasabah 

pastinya akan mempengaruhi nasabah untuk memilih sebuah 

perusahaan asuransi atau tetap lanjut dengan perusahaan asuransi yang 

telah dipakainya tersebut.  

Terdapat beberapa indikator dari kualitas pelayanan yaitu : 

1. Kehandalan, yaitu meliputi kemampuan untuk memberikan 

pelayanan yang dijanjikan dengan tepat dan kemampuan 

untuk dipercaya, terutama meberikan jasa secara tepat 

waktu, dengan cara yang sama sesuai dengan jadwal yang 

telah dijanjikan, tanpa melakukan kesalahan setiap kali.45 

2. Jaminan, Kualitas pelayanan ditunjukkan dari aspek 

jaminan yang diberikan pegawai kepada nasabah sudah 

baik. Hal ini terlihat dari sikap petugas yang sopan dan 

ramah saat melayani nasabahnya sera ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan jasa yang dibutuhkan oleh nasabah.46 

3. Empati, setiap kegiatan pelayanan memerlukan adanya 

pemahaman dan pengertian dalam kebersamaan. Empati 

dalam suatu pelayanan adalah perhatian lebih yang harus 

diberikan,keseriusan, simpatik terhadap kebutuhan 

pelanggan (Parasuraman,2001).47 

4. Bukti Fisik, merupakan fasilitas fisik yang harus ada dalam 

proses pelayanan yang ditunjukkan oleh pihak pemberi 

                                                     
44 Alfi Syahri Lubis, “Pengaruh Kualitas Pelayanan (Service Quality) terhadap Kepuasan 

Pelanggan PT. Sucofindo Batam”, Ejournal Polibatam, Vol. 1 No. 2 (Batam: Polibatam, 2017), 

hal. 86 
45 Parasuraman, A. Valerie, (2001). (Diterjemahkan oleh Sutanto) Delivering Quality  

Service. The Free Press, New York. 
46 Krishna Anugrah,2020. Kuaitas Pelayanan Jasa: Akomodasi (Gorontalo: Ideas 

Publishing). 
47 Parasuraman, A. Valerie, (2001). (Diterjemahkan oleh Sutanto) Delivering Quality  

Service. The Free Press, New York. 
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dalam berbagai bentuk.48 

 

4. Pengajuan Klaim. 

Klaim adalah proses pengajuan resmi kepada pihak perusahaan 

asuransi ketika nasabah mengalami risiko yang ditanggung dalam polis 

asuransi. Jika klaim asuransi yang dibuat sesuai dengan ketentuan 

tertera dalam polis, maka perusahaan asuransi akan memberikan 

sejumlah uang sebagai ganti rugi atas risiko finansial yang dialami 

nasabah.Pengajuan klaim juga berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih, jika proses klaimnya ribet, berbelit, dan tidak 

tertangani dengan baik, tentunya berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih perusahaan tersebut.
49

 

 

5. Lokasi. 

Lokasi  merupakan tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha 

dilakukan. Suatu bisnis yang terletak dikeramaian atau mudah 

dijangkau oleh konsumen menjadi salah satu strategi yang dilakukan 

pelaku bisnis sebelum menjalankan bisnisnya. Seorang nasabah 

tentunya memilih perusahaan asuransi yang terpercaya dan memiliki 

rekam jejak baik. karena hal ini penting untuk memastikan bahwa uang 

tersebut dikelola oleh pihak yang tepat dan bertanggung jawab. 

sehingga  lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih suatu perusahaan.
50

 

Menurut Kotler dan Amstrong, salah satu kunci sukses bisnis 

adalah lokasi. Pemilihan lokasi yang baik merupakan keputusan yang 

sangat penting. Karena pertama, keputusan pemilihan lokasi 

mempunyai dampak yang permanen dan jangka panjang. Kedua, lokasi 

                                                     
48 Parasuraman, A. Valerie, (2001). (Diterjemahkan oleh Sutanto) Delivering Quality  

Service. The Free Press, New York. 
49 Al-Qomar, M.A., Saepudin, D., & Rohmawati, A.A. 2018. Pemodelan dan Simulasi 

Kebangkrutan Perusahaan Asuransi dengan Waktu Kedatangan Klaim Berdistribusi Pareto. E-

Proceeding of Engineering, Bandung. 
50 Swasta Handoko, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: BPFE,2008), 80 



20 

 

 

 

dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha di masa yang akan datang.
51

 

 

B. Studi Relevan. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang permasalahan ini, maka 

peneliti mencoba menelaah dan mencari jurnal yang berkaitan denga 

penelitian peneliti. Hal ini sebagai titik tlak bagi peneliti untuk menentukan 

keabsahan fokus permasalahanyang akan diteliti. Untuk lebih jelasnya, 

dibawah ini beberapa jurnal yang tema pembahasannya sama dengan 

peneliti. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

NO. 

 

 

Nama 

Peneliti 

 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode dan 

Variabel 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

 

1 

 

Desiana, 

Dewi 

Susilowati, 

Negina 

Kencono 

Putri 

(2018) 

 

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah untuk 

menggunakan 

jasa perbankan 

syariah di Kota 

Tasikmalaya. 

 

Metode 

Kuantitatif, Bagi 

Hasil(X1), 

Kualitas 

Keagamaan(X2), 

Pendidikan(X3), 

Pendapatan 

(X4), 

Produk(X4), dan 

Keputusan 

Nasabah(Y), 

menggunakan 

Uji Ketepatam 

Model ANOVA 

dan Uji Regresi 

Linier Berganda. 

 

Berdasarkan 

penelitian ini, 

Variabel 

kualitas 

keagamaan, 

pendidikan, 

dan produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah untuk 

menggunakan 

jasa perbankan 

syariah di Kota 

Tasikmalaya, 

sedangkan 

variabel 

pendapatan 

tidak 

 

Objek 

penlitian ini 

pada nasabah 

jasa 

perbankan 

syariah di 

Kota 

Tasikmalaya. 

Peneltian ini 

menggunaka

n 5 Variabel 

yaitu, 

variabel 

kualitas 

keagamaan, 

pendidikan, 

pendapatan, 

dan produk 

sebagai 

variabel X 

dan 

                                                     
51 Kotler, Philip dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Edisi 12) (Jakarta: 

Erlangga, 2008), 247. 
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berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah untuk 

menggunakan 

jasa perbankan 

syariah di Kota 

Tasikmalaya. 

keputusan 

nasabah 

sebagai 

variabel Y. 
52

 

 

2 

 

 

 

Ani 

Rakhmanita 

(2018) 

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah 

pembiayaan 

haji memilih 

pegadaian 

syariah. 

 

Metode 

Kuantitatif, 

Pelayanan (X1), 

Promosi (X2), 

Lokasi (X3), dan 

Keputusan 

Nasabah (Y)), 

menggunakan 

Uji Hipotesis. 

 

Berdasarkan 

penelitian ini, 

faktor 

pelayanan, 

promosi, dan 

lokasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

pembiayaan 

haji memilih 

pegadaian 

syariah, namun 

faktor promosi 

merupakan 

faktor yang 

paling 

siginifikan 

atau paling 

dominan. 

 

Objek 

penelitian ini 

pada nasabah 

pembiayaan 

haji. 

Penelitian ini 

menggunaka

n 4 Variabel 

yaitu, 

Keputusan 

Nasabah  

sebagai 

variabel X 

dan 

Pelayanan, 

Promosi, dan 

Lokasi 

sebagai 

variabel Y. 

sedangkan 

penelitian 

saya 

menggunaka

n Produk, 

Besaran 

Premi, dan 

Kualitas 

Pelayanan 

sebagai 

variabel X 

dan 

Keputusan 

                                                     
52 Desiana, Dewi Susilowati, Negina Kencono Putri (2018), Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan jasa perbankan syariah di Kota 

Tasikmalaya", Vol.11, No.1, 2018. 
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Nasabah 

sebagai 

variabel Y.
53

 

 

3 

 

Rafiqa 

Hastharita 

(2020) 

 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah 

Memilih Jasa 

Bank Syariah 

di Makassar. 

 

Metode 

Kuantitatif, 

Menggunakan 3 

Variabel yaitu, 

Lingkungan 

(X1), Kualitas 

Layanan (X2), 

Keputusan (Y). 

 

Berdasarkan 

penelitian ini, 

menunjukkan 

bahwa faktor 

lingkungan 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

menggunakaan 

jasa bank 

syariah, 

sedangkan 

kualitas 

layanan juga 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

menggunakaan 

jasa bank 

syariah.  

 

Objek 

penelitian ini 

pada nasabah 

Jasa Bank 

Syariah di 

Makassar. 

Penelitian ini 

menggunaak

n 3 Variabel 

yaitu, 

Lingkungan 

dan Kaulitas 

Layanan 

sebagai 

variabel X. 

sedangkan 

penelitian 

saya 

menggunkan 

Produk, 

Besaran 

Premi, dan 

Kualitas 

Pelayanan 

sebagai 

Variabel X
54

 

 

4 

 

  Bagja 

Sumantri 

(2014). 

 

Pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan dan 

Produk 

Pembiayaan 

Terhadap 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah Di 

Bank Syariah. 

 

Metode 

Kuantitatif, 

Menggunakan 3 

Variabel yaitu, 

Faktor Kualitas 

Pelayanan(X1), 

Faktor Produk 

Pembiyaan (X2),  

Faktor, dan 

Keputusan 

 

Berdasarkan 

penelitian ini, 

Hasilnya 

variabel faktor 

kualitas 

pelayanan dan 

produk 

pembiyaan 

secara 

signifikan 

 

Objek 

penelitian ini 

pada Nasabah 

Bank 

Syariah. 

Penelitian ini 

menggunaka

n Faktor 

Kualitas 

Pelayanan 

                                                     
53 Ani Rakhmanita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Pembiayaan Haji Memilih Pegadaian Syariah”, Vol.2, No.2, September 2018. 
54

 Rafiqa Hastharita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih 

Jasa Bank Syariah di Makassar”, Vol 4, No.2,2020. 
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Nasabah (Y). terhdap 

keputusan 

menjadi 

nasabah di 

bank syariah.  

dan Produk 

Pembiayaan 

sebagai 

variabel X, 

serta 

Keputusan 

Nasabah 

sebagai 

variabel Y. 

sedangkan 

penelitian 

saya 

menggunaka

n Produk, 

Besaran 

Premi, dan 

Kualiatas 

Pelayanan 

sebagai 

variabel X, 

serta 

Keputusan 

Nasabah 

sebagai 

variabel Y.
55

 

 

5 

 

Venny 

Adita 

Octaviani 

(2020). 

 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah 

Menabung di 

Bank. 

 

Metode 

Kuantitatif, 

Menggunakan 

Variabel Produk 

(X1), Pelayanan 

(X2), Promosi 

(X3), Lokasi 

(X4), dan 

Keputusan 

Nasabah (Y). 

 

Berdasrkan 

penelitian ini, 

Hasilnya 

produk,pelaya

nan dan lokasi 

berpengaruh 

signifikan 

tershadap 

keputusan 

nasabah 

menabung di 

Bank, 

sedangkan 

promosi tidak 

berpengaruh 

siginifikan 

terhadap 

 

Objek 

penelitian ini 

pada Nasabah 

Bank Kalbar 

Cabang 

Nanga Pinoh. 

Penelitian ini 

menggunaka

n Variabel 

Produk, 

Pelayanan, 

Promosi, dan 

Lokasi  

sebagai 

Variabel X, 

Sedangkan 

saya tidak 

                                                     

55
 Bagja Sumantri, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Produk Pembiayaan Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Di Bank Syariah”, Vol.10, No.2,Oktober 2014. 
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keputusan 

nasabah 

menabung di 

Bank. 

menggunaka

n promosi 

dan lokasi 

sebagai 

variabel X, 

tetapi 

menggunaka

n besaran 

premi.
56

 

 

 

 

C. Kerangka Berfikir. 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah. Berikut kerangka teoritis ini disajikan 

agar lebih mudah dipahami: 

 

Gambar 2.1.  

Kerangka Berfikir 

 

 

  H1 

        

 

                H2 

 

 

       H3 

 

   H4 

 

                                                     
56 Venny Adhita Octaviani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Menabung di Bank”, Vol.18, No.1, Maret 2020. 

Produk 

(X1) 

Besaran Premi 

(X2) 

 

Keputusan Nasabah 

(Y) 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 



25 

 

 

 

Keterangan:  

   : Pengaruh secara simultan 

   : Pengaruh secara parsial 

 

D. Hipotesis. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang dikemukakan dalam perumusan masalah. Jadi jika 

perumusan masalah ditanyakan dengan kalimat, maka suatu hipotesisi 

harus dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
57

Hipotesis dalam 

suatu penelitian dapat diterima tetapi juga dapat ditolak, diterima apabila 

bahan-bahan penelitian membenarkan kenyataan dan di tolak apabila 

menyangkal (menyangkal kenyataan).Penelitian ini mengajukan 

beberapa hipotesis yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan: 

𝐻1 :  Produk sangat berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

𝐻2: Besaran premi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi  pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi.. 

𝐻3: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

memilih asuransipada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

H4: Produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih asuransi pada 

PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

 

E.  Hipotesis statistik. 

        1. Ha1 : Terdapat pengaruh produk terhadap keputusan nasabah   

memilih asuransi pada PT. Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi. 

 Ho1 : Tidak terdapat pengaruh produk terhadap keputusan 

nasabah memilih asuransi pada PT. Asuransi Jasa Raharja 

                                                     
57 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Bumi Aksara, 

2013), hlm. 28. 
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Putera Jambi. 

 

        2. Ha2: Terdapat pengaruh besaran premi terhadap keputusan 

nasabah memilih asuransi pada PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi. 

Ho2 :  Tidak terdapat pengaruh besaran premi terhadap 

keputusan nasabah memilih asuransi pada PT. Asuransi 

Jasa Raharja Putera Jambi. 

 

3.Ha3 : Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan  

nasabah memilih asuransi pada PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi. 

Ho3 :Tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

keputusan nasabah memilih asuransi pada PT. Asuransi 

Jasa Raharja Putera Jambi. 

 

4.Ha4 : Terdapat pengaruh produk, besaran premi, dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan nasabah memilih asuransi 

pada PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi.  

 Ho4 : Tidak terdapat pengaruh produk, besaran premi, dan 

kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi pada PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

 

F. Hubungan antar variabel penelitian. 

Hubungan antar variabel menunjukkan keterkaitan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara teoritis dan mengacu pada 

penelitian sebelumnya. Disini akan dibahas hubungan antar variabel 

independen yaitu Keputusan Nasabah dengan tiga Variabel dependen yaitu: 

produk, kualitas pelayanan dan besaran premi. 

1) Hubungan Produk terhadap Keputusan Nasabah. 

Produk berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih, 
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semakin baik produk maka akan meningkatkan keputusan nasabah 

dalam memlih, begitupula sebaliknya.
58

 

Setiap perusahaan mengharapkan keberhasilan dalam menghadapi 

pesaing global. Perusahaan yang menjadikan pesaing sebagai 

pembanding dalam menciptakan produk merupakan perusahaan yang 

baik. Pesaing tidak hanya dijadikan musuh dalam berbisnis karena 

biasa saja ada sela dan manfaat hanya yang dapat diambil dari para 

kompetitor tersebut. Seperti dalam menghasilkan produk, produk dari 

pesaing dapat dijadikan tolak ukur agar produk yang dihasilkan bisa 

lebih baik dari produk pesaing dan tentunya memiliki nilai yang lebih 

unggul. Menyusun strategi marketing harus mencakup produk yang 

diciptakan. Dalam mewujudkan impiannya, perusahaan memerlukan 

pengorbanan yang besar. Upaya dan modal merupakan hal biasa untuk 

disalurkan dalam mengembangkan nilai jual produk. Walaupun teknik 

dan strategi marketing yang kita bangun sudah mtang, tidak akan 

berjalan maksimal jika tidak memperhatikan kualitas produk yang 

dihasilkan.59 

2) Hubungan Besaran Premi terhadap Keputusan Nasabah.  

Besaran premi bisa dikatakan sangat berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan  nasabah memilih asuransi, karena dengan adanya 

besaran premi akan membuat nasabah berfikir dengan makin besar 

bayaran premi yang dibayarkan maka manfaat asuransi yang akan 

diterima juga akan besar. Manfaat asuransi yang diterima sesuai 

dengan besaran premi yang di bayarkan tiap bulan, pertiga semester 

atau setiap tahun.Dengan adanya besaran premi diharapkan nasabah 

terus meningkat tiap tahun.
60

 

3) Hubungan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah. 

                                                     
58 Dr. Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan (Jawa Timur: Unitomo 

Press, 2019). 
59 Dr. Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan (Jawa Timur: 

Unitomo Press, 2019). 
60 Salim, Abas, Asuransi Dan Manajemen Risiko, Jakarta:Raja Grafindo Persada, 

2007. 
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Kualitas pelayanan yang diberikan agen maupun staf kantor kepada 

nasabah akan menjadi tolak ukur bagi nasabah untuk menjadi nasabah 

tetap. Semakin baik kualitas pelaayanan yang diberikan, maka semakin 

meningkat pula keputusan nasabah dalam memilih perusahaan 

tersebut. Sehingga  kualiatas pelayanan diharapkan dapat diberikan 

seorang agen kepada nasabah dengan baik dan maksimal agar nasabah 

tiap bulan meningkat dengan signifikan. Dengan adanya kualitas 

pelayanan hubungan nasabah dengan perusahaan tetap berjalan baik.61 

                                                     
61 Dr. Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan (Jawa Timur: 

Unitomo Press, 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian. 

Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan menjadi 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postivisme, 

dipergunakan buat meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, menggunakan tujuan untuk mendeskripsikan serta 

menguji hipotesis yang yang sudah ditetapkan.
62

 

Jenis penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif serta dikaji 

secara kuantitatif. Pemilihan pendekatan kuantitatif ini di dasarkan pada 

data-data yang diperoleh dari perusahaan, baik dari kuesioner, wawancara, 

observasi serta dokumen-dokumen menjadi sumber pendukung buat 

menganalisa data. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi yang beralamat di Jl. Kolonel Slamet Riyadi No.99, Legok, 

Kec.Telanaipura Kota Jambi, Jambi 36124.Waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan penelitian ini yaitu dilakukan pada Bulan Oktober 2022 

sampai dengan selesai. 

 

C. Jenis dan Sumber data. 

1. Jenis Data. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berjeniskan sumber data 

primer yaitu kuisioner. 

 

                                                     
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 8. 



30 

 

 

 

2. Sumber Data. 

Dalam melakasanakan penelitian ini sumber data yang digunakan terdiri 

dari 2 macam yaitu : 

1) Data Primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

responden yang terdiri atas identitas responden dan juga yang akan 

terjadi tanggapan responden berhubungan dengan objek penelitian 

serta membutuhkan pengolahan lebih lanjut.
63

 Data primer biasanya 

diperoleh dari survei lapangan yang menggunakan semua  metode 

pengumpulan data orisinil. Yang mana yang dimaksud disini adalah 

Nasabah PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

2)  Data Sekunder. 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melaui media perantara(diperolehdan dicatat 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang  dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini, 

data sekunder diambil dari berbagai tulisan, baik tulisan yang berupa 

laporan hasil penelitian sebelumnya yang memiliki persoalan yang 

hampir sama, jurnal-jurnal, dokumen,dan arsip-arsip, serta buku-buku 

dan artikel.
64

 

 

D. Populasi dan Sampel. 

1. Populasi. 

 Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti 

jumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi dipakai 

untuk menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran 

penelitian. Populasi adalah keseluruhan subjek pada penelitian. Apabila 

                                                     
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 15. 

 
64 Ali Mohammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

2012). 
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seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah penelitian, 

maka penelitian merupakan penelitian populasi. Studi penelitiannya 

disebut studi penelitian atau studi sensus.
65

 Adapun yang akan menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah nasabah pada PT Asuransi Jasa 

Raharja Putera dengan jumlah nasabah produk syariah pada tahun 2022 

yaitu 12.430 nasabah. 

2. Sampel. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representatif atau mewakili. 

66
Riset-riset kuantitatif seperti misalnya survei, cenderung melibatkan 

jumlah responden yang banyak supaya hasil risetnya dapat dipandang 

mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini didasarkan pada 

perhitungan yang dikemukakan oleh Slovin dalam buku V. Wiratna 

Sujarweni, sebagai berikut: 

n=    𝑁 

         1+ N(e)2 

 

Keterangan: 

n : Sampel 

N : Populasi nasabah yaitu 12.430 

e : persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kelasahan 

pengambilan sampel 

yang masih diinginkan, sebanyak 10% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini dengan data yang diperoleh dari tahun 2021 adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                     
65 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2014), hlm 173. 
66Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 15. 
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n=          𝑁 

1+ N(e)2 

 

n =            12.430 

1+12.430 𝑥 10%2 

n =            12.430 

1+12.430𝑥 (0,1 𝑥 0,1 ) 

n =           12.430 

1+12.430𝑥 0,01 

n =           12.430 

     124,3 

n = 100 

 

E. Metode Penarikan Sampel. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik simple random 

sampling. Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel di 

mana semua individu dalam populasi, baik secara sendiri-sendiri atau 

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Random sampling juga diberi istilah pengambian sampel secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, yang didasarkan 

atas prinsip-prinsip matematis yang telah diuji dalam praktek.
67

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang paling strategis dalam 

penelitian, sebab tujuan utama penelitian merupakan menerima data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

menerima data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan di penelitin ini adalah observasi, 

interview (wawancara), kuesioner (angket) serta dokumentasi. 

                                                     
67 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Bumi Aksara, 

2013), hlm. 28. 
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1. Observasi. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki 

karakteristik yang spesifik apabila dibandingkan menggunakan 

teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
68

 Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi digunakan apabila 

penelitian berkenaan menggunakan sikap manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan Jika responden yang diamati tidak terlalu 

besar 

2. Interview (wawancara). 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan dan informasi yang wajib diteliti, dan pula jika 

peneliti ingin mengetahui perihal responden lebih mendalam
69

. 

Untuk mewawancarai responden, terlebih dahulu peneliti wajib 

merancang daftar pertanyaan yang berhubungan langsung dengan 

data penelitian. 

3. Kuisioner. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis pada reponden untuk dijawab. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang efisien Jika peneliti memahami dengan 

pasti variable yang akan diukur dan memahami apa yang 

dibutuhkan dari responden. Kuesioner juga cocok digunakan Jika 

jumlah reponden cukup besar serta beredar diberbagai wilayah.
70

 

Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala liker digunakan 

untuk mengukur perilaku, pendapat, serta persepsi seorang atau 

                                                     
68 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016). hlm. 145. 
69 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016). hlm. 137. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) hlm. 142. 
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sekelompok orang perihal fenomena sosial
71

. Pada skala likert 

diberikan 5 pilihan jawaban menggunakan bobot nilai tidak sama 

adalah sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju   Diberi skor 1 

TS : Tidak Setuju    Diberi skor 2 

R : Ragu-ragu     Diberi skor 3 

S : Setuju      Diberi skor 4 

SS : Sangat Setuju    Diberi skor 5 

 

4. Dokumentasi. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode dokumentasi. Data dikumpulkan, dicatat, serta dikaji. 

Sedangkan, untuk studi pustaka diperoleh dari penelitian terdahulu 

dan ditunjang dengan literatur yang lain mirip buku, jurnal ilmiah, 

serta bahan-bahan yang berkaitan dengan mendukung penelitian 

ini.
72

 

 

G. Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y). 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variable dependen dalam 

penelitian ini adalah memilih asuransi, yaitu suatu tindakan yang 

dilakukan oleh nasabah dalam satu tahun terakhir. Ini mengandung 

pengertian bahwa subjek asuransi yang berminat dalam memilih 

asuransi. 

2.  Variabel Independen (X). 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi 

sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Variabel 

                                                     
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) hlm. 93. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) hlm. 224. 
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independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu Produk, besaran premi, 

dan kualitas pelayanan. 

Tabel Berikut menggambarkan penjabaran dari variabel-variabel 

penelitiandalam konsep dan indikator-indikator yaitu: 

 

Tabel 3.1 

Variabel Pada Penelitian 

No. Variabel DefinisI Variabel Indikator Skala  

1. Produk Produk merupakan sesuatu yang 

berwujud maupun tidak 

berwujud, yang didalamnya 

terdapat harga, kemasan, nama 

baik perusahaan dan pelayanan 

perusahaan yang diterima oleh 

pembeli untuk memuaskan 

keinginannya
73

 

- Keandalan 

- Kesesuaian 

- Fitur/Infor

masi 

- Pemahaman 

Nasabah 

Likert 

2. Besaran 

Premi 

Besaran premi merupakan 

besaran atau angsuran yang 

dibayarkan nasabah pada 

perusahaan sesuai dengan 

kemampuan finansial nasabah 

dan kebutuhan nasabah.
74

 

- Unsur 

Premi 

- Tarif 

- Pengelolaan 

- Fungsi 

Besaran 

Premi 

Likert 

3. Kualitas 

Pelayanan 

Kualitas pelayanan dapat 

diartikan sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta 

ketepatanpenyampaiannya 

dalam mengimbangi harapan 

konsumen (Tiptono, 2000).
75

 

- Jaminan 

- Empati 

- Kehandalan 

- Bukti Fisik 

Likert 

4. Keputusan Keputusan pembelian - Pencarian Likert 

                                                     
73 Arief Rakhman Kurniawan, “Total Marketing”, (Yogyakarta:Kobis, 2014), hlm. 18. 
74 Lifepal/Asuransi. Diakses pada 13 Januari 2023 dari Artikel ilmiah : 

https://lifepal.co.id/media/apa-itu-premi-asuransi/ 
75 Tjiptono, Fandy, 2000, Manajemen Jasa, Edisi Ketiga, And Offset, Yogyakarta. 
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Nasabah merupakan suatu tahap proses 

dimana nasabah melakukan 

pembelian, sehingga keputusan 

pembelian merupakan bagian 

dari perilaku nasabah pada 

saatmemutuskan untuk membeli 

(Kotler dan Keller, 2012:227).
76

 

Informasi 

- Pengenalan 

Kebutuhan 

- Kepercayaa

n/Keyakina

n 

- Evaluasi 

Alternatif  

 

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data. 

1. Uji Deskriftif. 

Berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat rata-rata (mean), standar deviasi, variasi, maksimum, 

minimum, range,sum, skewness. Uji Deskriptif digunakan untuk 

menganilisis dan menyajikan data disertai dengan perhitungan agar 

dapat memperoleh keadaan dan karakteristik data yang bersangkutan. 

Langkah awal dari dari setiap uji pada sebuah kajian atau penelitian 

adalahdengan melakukan deskripsi terhadap variabel-variabel penelitian 

tersebut.
77

 

Dengan hal ini, maka akan terlihat gambaran data secara umum 

yang dapat menjadi pertimbangan awal dalam mengambil sebuah 

kesimpulan terhadap hipotesis penelitian. Untuk melakukan sebuah uji 

deskriptif variabel penelitian atau lebih dikenal dengan uji statistik 

deskriptif, maka perlu ditampilkan beberapa indikator dalam 

menggambarkan hasil uji tersebut.Dalam melakukan uji deskriptif, 

digunakan program statistik yang akan lebih memudahkan kita dalam 

menghasilkan uji tersebut bila dibandingkan dengan menghitung 

manual. Salah satu paket program yang sering digunakan karena 

kemudahannya adalah SPSS. 

                                                     
76 Kotler, Keller. 2012. Manajemen Pemasaran. Jakarta : Erlangga. 
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hlm 135. 
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2. Uji Kualitas Data. 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian 

dengan instrumen kusioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas 

dan uji realibitas. 

a. Uji Validitas. 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan 

sejumlah mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa 

yang diukur.
78

 Hasil penelitian valid apabila terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berartialat ukur untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumentersebut dapat diukur untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengujianvaliditas dapat dilakukan dengan 

analisi faktor, yaitu mengkorelasikan antara skorbutir soal dengan 

total dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. 

Pengujian validitas menggunkan metode SPSS. Pengujian suatu 

dapat dikatakanvalid apabila sig – hitung < sig. Alpha (0,5). 

 

b. Uji Reabilitas. 

Uji Reabilitas adalah untuk mengukur suatu kusioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kusioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
79

 

Perhitungan reliabilitas menggunkan SPSS dengan melihat 

reliablity coefficient pada alpha. 

Realibilitas kurang dari 0,6 adalah baik. Koefisien reliabilitas 

diperoleh denganmenggunkan rumus alpa cronbach, bila Cronbach 

                                                     
78 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 46. 
79 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm 135. 
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Alpha < 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya 

dikatakan reliabel. 

 

3. Uji Asumsi Klasik. 

a. Uji Normalitas. 

Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah variabel 

dependen,independen atau keduanya terdistribusi normal, 

mendekati normal atau tidak. Sampel penelitian di uji dengan 

pengujian Kolmogrovo mengetahui apakah sampel merupakan jenis 

distribusi normal.
80

 Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 5%. 

Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman: 

1. Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data tidak 

normal 

2. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data 

adalahnormal. 

 

b. Uji Multikolinieritas. 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresiditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent).
81

 Pengujian inibertujuan untuk mengetahui apakah 

tiap-tiap variabel saling berhubungan secara linier. Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dari dari Variance Inflation Factro 

(VIF) dan nilai tolerance.  

Kedua ukuran ini menunjukkan sikap variabel independenmanakah 

yang dijelaskan variabel lainnya.Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yangtidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yangrendah sama dengan 

                                                     
80 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
81 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
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nili VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yangumum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 

tolerance> 0,10 (10%) atau sama dengan nilai VIF <10. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas. 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresiterjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari resid ual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
82

 Uji Heteroskedastisitas dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan uji scatterplot dengan menggunkan software 

SPSS. 

 

4. Uji Regresi Berganda. 

Uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk, 

besaran premi, dan kualitas pelayanan terhadap pengaruh keputusan 

nasabah memilih asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

Persamaan regresi linear berganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ Ɛ 

Ket : 

Y : Memilih Asuransi. 

X1 : Produk 

X2 : Besaran Premi 

X3 : Kualitas Pelayanan 

a : Konstanta, nilai Y jika X : 0 

b : Nilai koefisien masing-masing variabel bebas 

Ɛ : error 

                                                     
82 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
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5. Uji Hipotesis. 

a. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan maksud untuk 

menunjukkan seberapa besar variasi dari variasi variabel bebas dapat 

menerangkan variabel terikat. Nilai R2 berkisar antar 0-1.
83

 Bila nilai 

koefisien determinasi (R2) sama dengan 1, maka dapat diartikan bahwa 

variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat dengan sempurna. 

Sebaliknya apabila R2 mencapai angka 0 berarti variabel bebasnya tidak 

dapat atau lemah dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien 

determinasi semakin mendekati 1, maka semkain baik garis regresi. Dengan 

demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2-

nya. 

 

b. Uji t 

Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas secara 

parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikasi dari variabel 

bebas secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat.
84

 

1. Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima Ho 

tolak yaitu seluruh variabel faktor produk yang mempengaruhi minat 

nasabah memilih asuransi. 

2. Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak Ho 

dierima. 

 

c. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai Fhitung> Ftabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu 

                                                     
83 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
84 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
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variabel independen secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai Fhitung< Ftabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak yaitu 

variabel independen.
85
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN (PT. ASURANSI JASA 

RAHARJA PUTERA CABANG JAMB). 

 Disini penulis akan memberikan gambaran mengenai sybjek dan objek di 

PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. Subjek dan Objek tersebut 

dapat berupa sejarah singkat, gambaran bisnis perusahaan, gambaran kondisi 

perusahaan, visi dan misi, dan struktur organisasi perusahaan dengan peran 

tanggung jawabnya masing-masing. 

1. Sejarah Perusahaan. 

         PT. Jasaraharja Putera adalah anak perusahaan dari PT. Jasa Raharja 

(Persero), yang didirikan berdasarkan Akte Notaris, Tanggal 27 November 

1993, dan mulai beroperasi tanggal 01 Januari 1994. Eksisnya PT. 

Jasaraharja Putera ini sebagai dampak dikeluarkannya UU No. 2 tahun 1992 

tentang Perasuransian di Indonesia dimana bentuk usaha perusahaan 

asuransi terbagi pada: Asuransi Sosial, Asuransi Kerugian dan Asuransi 

Jiwa, Dalam kaitan ini PT Jasa Raharja (Persero) tergolong pada katagori 

asuransi sosial yang khusus mengangani / mengelola UU No. 33 tahun 1964 

dan LJU No. 34 tahun 1964 sehingga tidak boleh lagi menangani pelayan 

produk seperti produk Surety Bond. 

Atas dasar tersebut maka untuk melestarikan dan mengelola produk 

yang dimilki PT. Jasa Raharja (Persero) sebelumnya seperti Surety Bond 

diatas, maka dibentuklah anak perusahaan dengan nama PT. Jasaraharja 

Putera yang sahamnya 93,80 % dari Dana Pensiun PT Jasa Raharja 

(Persero). 

2. Sejarah Pendirian Unit Syariah Perusahaan. 

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana yang 

tercantum dalam Akta No. 12 Tanggal 13 Agustus 2008 ditegaskan bahwa, 

maksud dan tujuan perseroan adalah berusaha dalam bidang Asuransi dan 

Suretyship baik secara Konvensional maupun dengan Prinsip Syariah 
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dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

Sebagai antisipasi pergerakan potensi pasar syariah yang didasarkan 

oleh potensi mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam serta 

semakin berkembangnya usaha berbasis syariah maka, Perseroan 

mengimplementasikan potensi tersebut kedalam upaya untuk menjalankan 

Unit Usaha Syariah. 

Melalui upaya yang berkesinambungan, pada tanggal 23 April 2012 

melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan RI nomor KEP-

185/KM.10/2012 izin pendirian Unit Syariah PT Jasaraharja Putera telah 

diberikan dan secara resmi dapat melaksanakan usaha asuransi syariah. Pada 

tahap awal produksi asuransi Syariah dari PT Jasaraharja Putera adalah : 

a. Asuransi Kendaraan Bermotor (JP-ASTOR) Syariah 

b. Asuransi Kecelakaan Diri (JP-ASPRI) Syariah 

c. Asuransi Kebakaran (JP-GRAHA) Syariah 

d. Asuransi Pengangkutan Syariah 

e. Asuransi Rekayasa (CAR) Syariah 

f. Asuransi Industial All Risk (IAR) Syariah 

g. Asuransi Gempa Bumi Syariah 

h. Asuransi Property All Risk (PAR) Syariah 

i. Asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Syariah 

    Pada tahapan selanjutnya Jasaraharja Putera Unit Syariah akan terus 

mengembangkan produk dan menambahkan produk baru sesuai ekspektasi 

pasar. 

3. Visi dan Misi Perusahaan. 

       JP-INSURANCE memiliki visi perusahaan yang merupakan tujuan 

yang akan dicapai dimasa yang akan datang yaitu: “Menjadi perusahaan 

asuransi terkemuka di Indonesia (To be the foremost insurance company in 

Indonesia).” Sedangkan misi dari perusahaan PT. Jasaraharja Putera adalah: 

“Menyediakan produk tepat guna dengan pelayanan prima (To provide 

appropriate products with excellent service)”. Dengan motto perusahaan 

yaitu “Protector for Protection” 
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4. Struktur organisasi Perusahaan. 

Gambar 4.1 

Stuktur Organisasi PT. JASA RAHARJA PUTERA  

CABANG JAMBI (TYPE D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tugas dan Tanggung Jawab. 

a. Pimpinan Perusahaan. 

  Pimpinan dari suatu cabang PT. Jasaraharja Putera Cabang Jambi 

yang bertanggung jawab dan berwenang terhadap segala kegiatan 

perusahaan cabang, tetapi masih dibawah wewenang pimpinan pusat. 

Tugas Pokok: 

1) Memimpin program kerja untuk unit yang dipimpin serta 

menerapkan judul pelaksanaan kegiatan terhadap program kerja 

yang akan disusun. 

2) Memberikan motivasi, memimpin dan membina pegawai yang 

ada di bawahnya. 

3) Mengembangkan serta merencanakan sumber daya manusia untuk 

masa yang akan datang. 

4) Melakukan kerja sama antara unit-unit lain yang ada di 

perusahaan. 

5) Membina hubungan baik dengan pihak luar guna 

mempertahankan hubungan yang berkaitan dengan unit kerja. 

 

Branch Office 

Branch Manajer 

1. Administration Assistant Manager 

2. Staff Branch (Finance) 

3. Staff Branch (Klaim Support) 

Outlet Muaro Bungo Administration Section Business Section 

Staff Branch/Outlet 1. Bussines Assistant Manager 

2.Staff Branch Marketing 
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b. Kepala Bagian Operasi. 

1) Memimpin penyusunan progam kerja anggaran untuk unit 

yang dipimpinnya. 

2) Mengembangkan serta merencanakan sumber daya manusia, 

alat serta uang untuk unit yang dipimpinnya dimasa yang akan 

datang. 

3) Disediakannya susunan rencana kerja bagian pemasaran 

termasuk target premi asuransi yang harus diperoleh oleh 

kantor cabang. 

c. Kepala Seksi Pemasaran Aneka & Surety Bond. 

1) Menyusun rencana kegiatan pemasaran segala produk asuransi 

serta anggaran pendapatan dan total biayanya. 

2) Melaksanakan pemasaran underwriting serta akseptasi surety 

bond perusahaan. 

3) Meneruskan permohonan penutupan segala produk asuransi 

kepada Kepala Cabang. 

4) Menyelesaikan segala pembayaran dan urusan mengenai 

klaim. 

5) Dapat menjaga hubungan yang baik antar relasi dari rekan 

usaha atau nasabah. 

d. Kepala Seksi Underwriting. 

Kepala seksi underwriting memiliki tugas dan tanggung jawab 

berupa melakukan survei ke lapangan dalam hal asuransi kebakaran 

serta mengadakan pemasaran perusahaan secara langsung. 

e. Kepala Seksi Klaim. 

1) Bertugas untuk mencatat setiap pengajuan klaim dari nasabah 

yang telah memenuhi syarat administratif. 

2) Melakukan pelayanan,penangan dan penyelesaian klaim 

asuransi. 

3) Meminta setiap dokumen klaim dari tertanggung sesuai 

dengan persyaratan yang ditentukan oleh perusahaan. 
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4) Melakukan survei langsung kepada obyek pertanggunan dan 

klaim yang diajukan nasabah. 

f. Kepala Seksi Keuangan dan Administrasi. 

1) Mengamankan SDM serta menjaga kelancaran pelaksanaan 

dalam unit lingkungannya. 

2) Menjaga pemeliharaan kelancaran keuangan serta 

pengeluaran uang dalam unit cabang. 

3) Menjaga keamanan uang serta surat berharga perusahaan. 

 

6. Produk PT. Asuransi Jasa Raharja Putera. 

      Produk asuransi PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi 

memiliki 2 macam produk yaitu, produk konvensional dan produk syariah. 

Namun yang akan peneliti bahas disini adalah produk syariah. Produk 

asuransi syariah adalah produk asuransi yang memiliki nilai-nilai spiritual 

yang harus dipahami dan dilaksanakn dengan baik oleh penggunanya. Setiap 

orang muslim diharapkan mampu memberikan keberkahan dalam hidupnya 

apalagi menyangkut kelanjutan kehidupan serta meninggalkan hal yang 

berharga untuk ahli waris, sebagaimana Firman Allah SWT : 

 

قُوا  مَتْ لغَِدٍۚ وَاتا ا قَدا َ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ ما قُوا اّللّه مَنُوا اتا ذِيْنَ اه هَا الا ايَُّ ٓ يه

َ خَبيِْرٌ بۢمَِا تَعْمَلُوْنَ  َ اِۗنا اّللّه  اّللّه

 

Artinya : „Wahai orang – orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al – Hasyr (59) : 18 )
86

  

Produk syariah asuransi PT. Jasa Raharja Putera terbagi menjadi: 

                                                     
86 Q.S. Al-Hasyr (59: 18) 
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a. JP- ASTOR (Asuransi kendaraan bermotor) Syariah. 

   JP-Astor merupakan jenis produk asuransi untuk menjamin 

kendaraan pribadi nasabah PT. Jasa Raharja Putera sesuai dengan 

pasar syariah. Produk asuransi tersebut menjamin segala resiko 

kerusakan dan kehilangan dari kendaraan tersebut. Produk asuransi ini 

juga menjamin asesoris kendaraan, tanggung jawab hukum yang 

disebabkan oleh pihak ketiga (hal ini terjadi apabila tertanggung 

menabrak atau membuat kerusakan pada kendaraan pihak lain). Selain 

itu resiko kecelakaan terhadap penumpang dan pengemudi serta 

tanggung jawab hukum kepada penumpang juga ditanggung oleh 

produk asuransi JP-ASTOR. 

b. JP-ASPRI (Asuransi Kecelakaan Diri) Syariah. 

    JP-ASPRI adalah produk asuransi yang memberikan 

perlindungan terhadap kecelakaan pribadi sesuai dengan pasar syariah. 

Produk asuransi ini melindungi nasabah dari kecelakaan dimana saja 

baik itu dirumah, ditempat kerja, atau dimanapun nasabah berada. JP-

ASRI memberikan perlindungan jaminan asuransi untuk kecelakaan 

terhadap individu dari nasabah. 

c. JP-GRAHA (Asuransi Kebakaran) Syariah. 

JP-GRAHA adalah produk asuransi yang menjamin aset 

bangunan serta harta benda yang ada didalamnya sesuai dengan pasar 

syariah. JP-GRAHA melindungi atau menjamin dari kerugiaan dan 

kerusakan yang diakibatkan oleh kebakaran atau peristiwa sejenis 

yang terjadi yang menyangkut aset bangunan serta harta benda 

didalamnya. Aset bangunan yang dijamin oleh JP-GRAHA dapat 

berupa rumah pribadi, tempat usaha, kantor atau pabrik dan bangunan 

lainya. 

d. Asuransi Pengangkutan Syariah. 

Asuransi Pengangkutan Syariah adalah asuransi yang 

menjamin kerugian, kerusakan dan tanggung jawab yang bersangkutan 

dalam perjalanan sesuai dengan pasar syariah. 
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e. Asuransi Rekayasa (CAR) Syariah. 

Asuransi Rekayasa (CAR) Syariah merupakan asuransi yang 

memberikan jaminan terhadap risiko proyek yang sesuai dengan 

kontrak kerja antara pemilik bangunan dengan kontraktor sesuai 

dengan pasar syariah. 

f. Asuransi Industri All Risk (IAR) Syariah. 

Asuransi Industri All Risk Syariah adalah asuransi yang 

memberikan perlindungan terluas untuk semua harta benda 

perusahaan termasuk gudang, pabrik dan mesinnya, dan lainnya sesuai 

dengan pasar syariah. 

g. Asuransi Gempa Bumi Syariah. 

Asuransi Gempa Bumi Syariah merupakan asuransi yang 

memberikan perlindungan dari adanya risiko Gempa Bumi yang juga 

sesuai dengan pasar syariah. 

h. Asuransi Property All Risk (PAR) Syariah. 

Asuransi Property All Risk (PAR) Syariah adalah asuransi 

yang memberikan perlindungan terluas untuk semua property sesuai 

syariah. 

i. Asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Syariah. 

Asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Syariah adalah 

asuransi yang apabila secara total dan tetap berhenti bekerja yang 

disebabkan oleh peserta, sehingga mengakibatkan peserta tidak 

menerima upah atas pekerjaan yang sebelumnya dilakukan oleh 

peserta, maka pengelola akan membayarkan tagiham minimum 

bulanan yang telah jatuh tempo sesuai pasar syariah. 

 

 

 

 

 

 



49 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Identitas Responden 

a. Karakteristik Berdasarkan Menjadi Nasabah atau Tidak 

Menjadi Nasabah 

 

Gambar 4.2 

Berdasarkan Menjadi Nasabah atau Tidak Menjadi Nasabah 

   

Berdasarkan gambar di atas didapatkan hasil 100% atau seluruh 

responden yang menjadi nasabah di Asuransi PT. Jasa Raharja Bumi 

Putera Cabang Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

0 
0

20

40

60

80

100

120

Menjadi Nasabah Tidak Menjadi Nasabah

Berdasakan Menjadi Nasabah atau Tidak Menjadi 

Nasabah 

Karakteristik Berdasakan Menjadi Nasabah atau Tidak Menjadi Nasabah



50 

 

 

 

b. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 4.3 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa responden yang 

mendominasi dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebesar 

65%. Sedangkan untuk responden  berjenis kelamin laki-laki sebesar 35%. 

 

c. Karakteristik Berdasarkan Agama 

Gambar 4.4 

Karakteristik Berdasarkan Agama            
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Berdasarkan gambar diatas agama responden dalam penelitian ini, 

diperoleh dengan persentase terbesar yaitu agama Islam sebesar 97 % atau 

sejumlah 98 responden. Sedangkan persentase terkecil yaitu agama 

Kristen, Budha, dan Hindu sebesar 1 % atau sejumlah 1 responden. 

 

d. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Gambar 4.5 

Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

   

Berdasarkan gambar diatas pekerjaam responden dalam penelitian 

ini, diperoleh dengan persentase terbesar yaitu PNS sebesar 36,6 % atau 

sejumlah 37 responden. Sedangkan persentase terkecil yaitu lainnya 

sebesar 10,9 % atau sejumlah 11 responden. 
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e. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan 

Gambar 4.6 

Karakteristik Berdasarkan Pendapatan 

 

Berdasarkan gambar diatas pendapatan responden dalam penelitian 

ini, diperoleh dengan persentase terbesar yaitu > Rp. 5.000.000 sebesar 3,6 

40,4 % atau sejumlah 42 responden. Sedangkan persentase terkecil yaitu 

lainnya sebesar 26,7 % atau sejumlah 27 responden. 

f. Karakterisitk Berdasarkan Lama Waktu Menjadi Nasabah 

Gambar 4.7 

Karakteristik Berdasarkan Lama Waktu Menjadi Nasabah 
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Berdasarkan gambar diatas berapa lama responden  menjadi 

nasabah dalam penelitian ini, diperoleh dengan persentase terbesar yaitu 

kurang dari 1 tahun sebesar 45,5 % atau sejumlah 46 responden. 

Sedangkan persentase terkecil yaitu lebih dari 5 tahun sebesar 11,9 % atau 

sejumlah 12 responden. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan 

sejumlah mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa 

yang diukur.
87

  

Pengujian validitas instrumen dilakukan menggunakan SPSS versi 

22 dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

2. Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.\ 

 

DF = N - 2 

        = 100 – 2 = 98 

        r tabel  = 98 = 0,1966 (Taraf 5%) 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Produk 

Item Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan 

X1.1 0,577 0,1966 Valid 

X1.2 0,633 0,1966 Valid 

X1.3 0,781 0,1966 Valid 

X1.4 0,732 0,1966 Valid 

 

   Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh dari hasil uji validitas produk 

menunjukkan bahwa data yang terkumpul dinyatakan valid. Empat 

pernyataan diatas menunjukkan hasil r hitung > r tabel 0,1966. 

 

                                                     
87 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 46. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Besaran Premi 

Item Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan 

X2.1 0,781 0,1966 Valid 

X2.2 0,792 0,1966 Valid 

X2.3 0,729 0,1966 Valid 

X2.4 0,645 0,1966 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh dari hasil uji validitas besaran 

premi menunjukkan bahwa data yang terkumpul dinyatakan valid.  

Empat pernyataan diatas menunjukkan hasil r hitung > r tabel 0,1966. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan 

Item Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan 

X3.1 0,665 0,1966 Valid 

X3.2 0,804 0,1966 Valid 

X3.3 0,776 0,1966 Valid 

X3.4 0,762 0,1966 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh dari hasil uji validitas kualitas 

pelayanan menunjukkan bahwa data yang terkumpul dinyatakan valid.  

Empat pernyataan diatas menunjukkan hasil r hitung > r tabel 0,1966. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Keputusan Nasabah 

Item Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan 

Y.1 0,784 0,1966 Valid 

Y.2 0,829 0,1966 Valid 

Y.3 0,680 0,1966 Valid 

Y.4 0,716 0,1966 Valid 
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Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh dari hasil uji validitas kepuasan 

nasabah menunjukkan bahwa data yang terkumpul dinyatakan valid.  

Empat pernyataan diatas menunjukkan hasil rhitung > rtabel 0,1966. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reabilitas adalah untuk mengukur suatu kusioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Cronbach‟s alpha lebih 

besar dari 0,60 maka data dinyatakan reliabel. Dalam uji validitas akan 

ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:  

1) Jika ralpha > rtabel, maka pertanyaan reliabel. 

2) Jika ralpha < rtabel, maka pertanyaan tidak reliabel 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitias 

No Kode Variabel 
Cronbach‟s 

Alpha 
r tabel Ket 

1. Produk (X1) 0,616 > 0,60 Reliabel 

2. Besaran Premi (X2) 0,720 > 0,60 Reliabel 

3. Kualitas Pelayanan (X3) 0,745 > 0,60 Reliabel 

4 Keputusan Nasabah (Y) 0,745 > 0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas menghasil nilai cronbach's 

alpha memiliki nilai lebih besar dari > 0,60 dari variabel produk (X1), 

besaran premi (X2), kualitas pelayanan (X3) dan variabel keputusan 

nasabah (Y) sehingga dapat disimpulkan semua variabel dinyatakan 

reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah variabel 

dependen,independen atau keduanya terdistribusi normal, mendekati 

normal atau tidak. Sampel penelitian di uji dengan pengujian Kolmogrovo 
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mengetahui apakah sampel merupakan jenis distribusi normal.
88

 Dengan 

taraf signifikan sebesar 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikan lebih besar dari 5%. Untuk pengambilan keputusan dengan 

pedoman : 

1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data adalah 

normal. 

2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data tidak 

normal. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 101 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.62923512 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.098 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                  Sumber : Data sekunder diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,062 > 0,05 maka dapat disimpulkan data residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
89

 

                                                     
88 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
89 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 
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Deteksi tidak terjadinya multikolinearitas pada ketentuan apabila nilai 

tolerance value masing-masing variabel independen berada di atas 0,1 

(10%) dan variance inflationfactor (VIF) masing-masing variabel 

independen berada di bawah 10, maka tidak  terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.696 1.371  1.237 .219   

Produk .261 .110 .221 2.365 .020 .536 1.867 

Besaran 

Premi 
.471 .105 .439 4.480 .000 .488 2.050 

Kualitas 

Pelayanan 
.168 .067 .203 2.495 .014 .709 1.410 

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan nilai 

VIF dari ketiga varibael independen adalah produk (X1) dengan nilai 

tolerance 0,536 > (0,1) dan VIF hitung (1,867) < 10. Besaran Premi (X2) 

dengan nilai tolerance 0,488 > (0,1) dan VIF hitung (2,050) < 10. Kualitas 

Pelayanan (X3) dengan nilai tolerance 0,709 > (0,1) dan VIF hitung 

(1,410) < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas, karena nilai tolerance masing-masing variabel 

independen berada diatas 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel 

independen dibawah 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresiterjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatanyang lain. Uji Heteroskedastisitas dapat 

dilaksanakan dengan menggunakan uji scatterplot dengan menggunkan 

                                                                                                                                               
Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
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software SPSS. 

 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas didapatkan titik-

titik menyebar dibawah dan diatas sumbu y, dan tidak bisa membentuk 

pola tertentu yang jelas. Maka kesimpulan variabel independen yang diuji 

menggunakan scatterplot tidak terjadi heteroskedastisitas atau data tidak 

homogen. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk, 

Kualitas Pelayanan, dan Besaran Premi terhadap pengaruh keputusan 

nasabah memilih asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.696 1.371  1.237 .219 

Produk .261 .110 .221 2.365 .020 

Besaran Premi .471 .105 .439 4.480 .000 

Kualitas Pelayanan .168 .067 .203 2.495 .014 

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat konstanta (nilai a) sebesar 

1,696 dan untuk produk (nilai b) sebesar 0,261. Besaran premi (nilai b) 

sebesar 0,471. Kualitas pelayanan (nilai b) sebesar 0,168. Sehingga dapat 

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1.x1 + b2.x2 + b3.x3 + e 

             = 1,696 + 0,261 + 0,471 + 0,168 + e 

Persamaan regresi linear tersebut dapat di interprestasikan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta (a) = 1,696 

Ini berarti jika semua variabel independen dianggap sama dengan nol 

(0) maka nilai variabel dependen (keputusan nasabah) sebesar 1,696. 

b. Nilai koefisien regresi produk (X1) =  0,261 

Nilai koefisien produk bertanda positif terhadap keputusan nasabah 

sebesar 0,261. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 

berpengaruh positif dan signifikan antar variabel produk dengan 

keputusan nasabah memilih asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi. 

c. Nilai koefisien regresi besaran premi (X2) =  0,261 

Nilai koefisien besaran premi bertanda positif terhadap keputusan 

nasabah sebesar 0,261. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan berpengaruh positif dan signifikan antar variabel besaran  

premi dengan keputusan nasabah memilih asuransi pada PT Asuransi 
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Jasa Raharja Putera Jambi. 

d. Nilai koefisien regresi kualitas pelayanan (X3) =  0,168 

Nilai koefisien regresi kualitas pelayanan bertanda positif terhadap 

keputusan nasabah sebesar 0,168. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan berpengaruh positif dan signifikan antar variabel 

kualitas pelayanan dengan keputusan nasabah memilih asuransi pada 

PT Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas 

secara parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikasi dari 

variabel bebas secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel 

terikat.
90

  

1) Jika nilai Thitung > Ttabel, maka hipotesis alternatif Ha diterima Ho 

ditolak yaitu seluruh variabel faktor produk yang mempengaruhi 

minat nasabah memilih asuransi. 

2) Jika nilai Thitung < Ttabel, maka hipotesis alternatif Ha ditolak Ho 

diterima. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.696 1.371  1.237 .219 

Produk .261 .110 .221 2.365 .020 

Besaran Premi .471 .105 .439 4.480 .000 

Kualitas Pelayanan .168 .067 .203 2.495 .014 

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa hasil Ttabel adalah 
                                                     

90 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 137. 
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sebagai berikut: 

Ttabel = t (a/2, n-k-1) 

  = t (0,05/2, 100 - 3 – 1) 

  = t (0,025, 96) 

  = 1,985 

1) Hasil uji t untuk variabel produk terhadap keputusan nasabah 

diperoleh nlai Thitung > Ttabel sebesar 2,365 > 1,985 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima Ho ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel produk (X1) terhadap keputusan 

nasabah (Y) memilih asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi. 

2) Hasil uji t untuk variabel besaran premi terhadap keputusan nasabah 

diperoleh nlai Thitung > Ttabel sebesar 4,480 > 1,985 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima Ho ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel besaran premi (X2) terhadap 

keputusan nasabah (Y) memilih asuransi pada PT Asuransi Jasa 

Raharja Putera Jambi. 

3) Hasil uji t untuk variabel kualitas pelayanan terhadap keputusan 

nasabah diperoleh nlai Thitung > Ttabel sebesar 2,495 > 1,985 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima Ho ditolak yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel kualitas pelayanan 

(X3) terhadap keputusan nasabah (Y) memilih asuransi pada PT 

Asuransi Jasa Raharja Putera Jambi. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, sebagai berikut : 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel, maka hipotesis alternatif Ha diterima Ho 
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ditolak yaitu variabel independen secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai Fhitung< Ftabel, maka hipotesis alternatif Ha ditolak Ha 

diterima.
91

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 319.332 3 106.444 38.898 .000b 

Residual 265.441 97 2.737   

Total 584.772 100    

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Produk, Besaran Premi 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa hasil T tabel adalah 

sebagai berikut: 

Ftabel = f (a/2, n-k-1) 

  = f (0,05/2, 100 - 3 – 1) 

  = f (0,025, 96) 

  = 3,09 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.10 dapat diketahui nilai 

signifikansi untuk produk (X1), besaran premi (X2), dan kualitas 

pelayanan (X3) secara simultan terhadap keputusan nasabah (Y) sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel (38,898 > 3,09). Maka dapat 

disimpulkan Ha diterima Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara untuk produk (X1), besaran premi (X2), dan kualitas 

pelayanan (X3) secara simultan terhadap keputusan nasabah (Y). 

6. Uji Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan maksud untuk 

menunjukkan seberapa besar variasi dari variasi variabel bebas dapat 

menerangkan variabel terikat. 

                                                     
91 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 145 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .739a .546 .532 1.65424 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Produk, Besaran Premi 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui nilai R Square dan Adjusted R 

Square yaitu nilai R Sqaure (R2) sebesar 0,546 artinya persentase sumbangan 

pengaruh variabel produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan nasabah sebesar 54,6% dan sisanya 45,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Adjusted R Square sebesar 

0,532 atau 53,2%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel produk, 

besaran premi, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah 

memberikan pengaruh sebesar 53,2% dan sisanya 46,8% dipengaruh oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Produk Terhadap Kepuasan Nasabah memilih asuransi 

syariah pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan  signifikan pada produk (X1) terhadap keputusan nasabah (Y). Dengan 

nilai t hitung pada variabel produk (X1) adalah sebesar 2,365 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,020. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 

(2,365 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05, dapat disimpulkan Ho 

ditolak Ha diterima. Maka variabel produk terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah memilih asuransi pada PT Asuransi 

Jasa Raharja  Putera Cabang Jambi. Hal ini juga dikarenakan produk yang 

ada di PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi tersebut memiliki 

ragam produk yang bermanfaat, mulai dari produk konvensional dan produk 

syariah yang dilihat berdasarkan wawancara beberapa nasabah. Seperti 

sesuai dengan wawancara bu Linda, selaku nasabah PT. Asuransi Jasa 
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Raharja Putera Cabang Jambi, bu linda memilih PT. Asuransi Jasa Raharja 

Putera Cabang Jambi dikarenakan produk yang ditawarkan pada perusahaan 

ini sangat beragam dan sudah ada yang berbasis syariah. 

Penelitian didukung oleh penelitian Desiana. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah untuk menggunakan jasa perbankan syariah di Kota 

Tasikmalaya.
92

 Artinya jika produk yang diberikan baik atau bermanfaat 

kepada nasabah, maka nasabah akan memilih untuk menggunakan jasa bank 

tersebut. 

 

2. Pengaruh Besaran Premi Terhadap Kepuasan Nasabah memilih 

asuransi syariah pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang 

Jambi. 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan  signifikan pada besaran premi (X2) terhadap keputusan nasabah (Y). 

Dengan nilai t hitung pada variabel besaran premi (X2) adalah sebesar 4,480 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu (4,480 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dapat 

disimpulkan Ho ditolak Ha diterima. Maka variabel besaran premi terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah memilih 

asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. Hal ini 

dikarenakan iuran besaran premi yang dikeluarkan nasabah kecil sesuai 

profilnya masing-masing yang juga dilihat berdasrkan wawancara dari 

beberapa nasabah. Seperti sesuai dengan wawancara pak Faiz, selaku 

nasabah PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi, nasabah 

menyatakan bahwa memilih PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang 

Jambi dikarenakan nasabah mendapat iuran besaran premi yang tergolong 

murah karena pekerjaannya sebagai pegawai kantoran di salah satu 

perusahaan. Yang mana, pekerjaan tersebut tergolong minim risiko, 

                                                     
92 Desiana, Dewi Susilowati, Negina Kencono Putri (2018), Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan jasa perbankan syariah di Kota 

Tasikmalaya", dalam Jurnal Ilmu Akuntansi. Vol.11, No.1, 2018 
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sehingga iuran preminya standar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi Sartika. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa besaran premi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih asuransi takaful di 

Bengkulu.
93

 Hal ini berarti apabila besaran premi yang diberikan oleh 

nasabah bagus dan baik, maka semakin tinggi tingkat nasabah memilih 

asuransi tersebut. 

 

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah memilih 

asuransi syariah pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang 

Jambi. 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan  signifikan pada kualitas pelayanan (X3) terhadap kepuasan pelayanan 

(Y). Dengan nilai t hitung pada variabel kualitas pelayanan (X3) adalah 

sebesar 2,495 dengan tingkat signifikan sebesar 0,014. Karena nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel yaitu (2,495 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,014 < 

0,05, dapat disimpulkan Ho ditolak Ha diterima. Maka variabel kualitas 

pelayanan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

nasabah memilih asuransi pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang 

Jambi. Hal ini juga dikarenakan kualitas pelayanan yang ada pada PT 

Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi tergolong dominan baik yang 

dilihat dari beberapa wawancara dengan beberapa nasabah. Seperti sesuai 

dengan wawancara pak Iwan, selaku nasabah PT.Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi, ia memilih asuransi tersebut karena dia menyukai pelayanan 

yang didapatkan di sana dan juga dia mempunyai keluarga PT. Asuransi 

Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Venny Adita Octaviani Hasil  

menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

                                                     
93 Rafiqa Hastharita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih 

Asuransi Takaful di Bengkulu”, dalam Jurnal Hukum Ekonomi Syariah. Vol 4, No.2,2020 
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nasabah menabung di Bank.
94

 Hal ini berarti jika kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada nasabah baik dan sopan, maka semakin tinggi nasabah 

untuk memilih bank asuransi tersebut. 

 

4. Pengaruh Produk, Besaran Premi, dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Nasabah memilih asuransi syariah pada PT 

Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.10 dapat diketahui nilai 

signifikansi untuk produk (X1), besaran premi (X2), dan kualitas pelayanan 

(X3) secara simultan terhadap keputusan nasabah (Y) sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai Fhitung > Ftabel (38,898 > 3,09). Maka dapat disimpulkan Ha diterima 

Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara untuk 

produk (X1), besaran premi (X2), dan kualitas pelayanan (X3) secara 

simultan terhadap keputusan nasabah (Y). 

Nilai R Square (R2) sebesar 0,546 artinya persentase sumbangan 

pengaruh variabel produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan nasabah sebesar 54,6% dan sisanya 45,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,532 atau 53,2%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah 

memberikan pengaruh sebesar 53,2% dan sisanya 46,8% dipengaruh oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Hal ini juga dikarenakan produk, besaran premi, dan kualitas 

pelayanan yang ada pada PT Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Jambi 

diminati oleh nasabah. Yang dilihat dari beberapa wawancara dengan 

beberapa nasabah. Seperti sesuai dengan wawancara bu Hadiyana, selaku 

nasabah PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi yang memilih asuransi 

tersebut dikarenakan mendapat besaran premi dengan harga yang rendah, 

nasabah tersebut juga mencari produk asuransi yang berbasis syariah serta 

menurutnya kualitas pelayanan disana sangat ramah. 

                                                     
94 Venny Adhita Octaviani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Menabung di Bank”, dalam Jurnal Fokus. Vol.18, No.1, Maret 2020. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian Venny Adhita Octaviani. Hasil 

Penelitian menyatakan bahwa produk, pelayanan dan lokasi berpengaruh 

positifn dan signifikan secara simultan terhadap keputusan nasabah 

menabung di Bank.95 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Kezia Kristiani 

Lumempouw.
96

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa premi terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap keputusan nasabah 

memilih nasabah PT. Asuransi Jiwa Sinarmas Manado. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
95 Venny Adhita Octaviani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Menabung di Bank”, dalam Jurnal Fokus. Vol.18, No.1, Maret 2020. 
96 Muhammad Khoirul, Ayun Maduwinarti, and Agung Pujianto, “Pengaruh Citra Merek, 

Desain Produk, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk 

Persebaya Store Di Surabaya,” n.d. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan pada poin berikut ini: 

1. Produk menunjukkaan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah dalam memlih asuransi PT. Jasa Raharja 

Putera Cabang Jambi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai 

Thitung > T tabel (2,365 > 1,985) dan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 

0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Besaran premi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap keputusan nasabah dalam memlih 

asuransi PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai Thitung > T tabel (4,480 > 1,985) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

3. Kualitas pelayanan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap keputusan nasabah dalam memlih 

asuransi PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai Thitung > T tabel (2,495 > 1,985) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,014 < 0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

4. Produk, besaran premi, dan kualitas pelayanan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan atau bersama-

sama terhadap keputusan nasabah dalam memlih asuransi PT. Jasa 

Raharja Putera Cabang Jambi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

hasil nilai Fhitung > Ftabel (38,898 > 3,09) dan nilai signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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B. Implikasi 

Hasil penelian yang telah dilakukan mendapatkan sebuah jawaban bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih asuransi PT. Jasa 

Raharja Putera Cabang Jambi yaitu produk, besaran premi, dan kualitas 

pelayanan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, 

memberikan dampak kepada pihak terkait agar dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

yang menjadi saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi 

a. Diharapkan untuk produk yang ditawarkan oleh PT.Jasa Raharja 

Putera Cabang Jambi harus memperluas lagi informasi yang 

diberikan kepada masyarakat terkait produk apa saja yang mereka 

punya. Dengan begitu diharapkan pengetahuan masyarakat mengenai 

asuransi PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi dapat meningkat. 

Dengan informasi inilah perusahaan dapat meningkatkan keputusan 

nasabah untuk memilih menggunakan asuransi tersebut. 

b. Diharapkan dengan adanya besaran premi yang terjangkau dapat 

menarik keputusan nasabah menjadi lebih kuat untuk menjadi 

nasabah di Asuransi PT. Jasa Raharja Putera Cabang Jambi. 

c. Diharapkan dengan adanya kualitas pelayanan seperti kesigapan serta 

keramahan lebih ditingkatkan lagi agar menambah rasa kepuasan 

nasabah dalam menggunakan Asuransi PT. Jasa Raharja Putera 

Cabang Jambi. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel yang lain 

yang belum dimasukkan dalam penelitian ini. Hal ini karena terdapat 

variabel lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah untuk memilih asuransi lainnya. 
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LAMPIRAN I : Rancangan Kuesioner 

RANCANGAN KUISIONER 
 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Sdr/I Nasabah PT Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi 

Di Tempat 

 

Assalamu‟alaikum wr.wb 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya: 

Nama  : Sabita Az-zahra 

NIM  : 501190189 

Jurusan : Ekonomi Syariah. 

 

Mohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuesioner terlampir guna untuk 

kepentingan dalam penulisan skripsi yang berjudul: “ Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih Asuransi Syariah (Studi Pada 

Nasabah PT. Asurans i Jasa Raharja Putera Cabang Jambi)”. Sebagai syarat untuk 

menyelesaikan tugas akhir saya. 

Jawaban yang Bapak/Ibu serta Saudara/Saudari berikan tidak dinilai benar atau 

salah.Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dimohon Bapak/ibu serta 

Saudara/Saudari memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya.Semua jawaban dan identitas Bapak/Ibu serta Saudara/Saudari 

dijamin kerahasiaanya. 

Atas kesediaan Bapak/ibu serta Saudara/Saudari untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terimakasih. Semoga kebaikan Bapak/ibu serta Saudara/Saudari 

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT . 

Wassalamu‟alaikum wr.wb 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

a. Karakteristik Responden 

Isilah dan lingkari jawaban yang menurut saudara adalah sesuai dengan 

kenyataannya. 

1. Siapa nama anda ? 

..................................................... 

2. (Jika ya silahkan lanjutkan) Apakah anda nasabah PT Asuransi Asuransi 

Jasa Raharja Putera Cabang Jambi? 

a.Ya b. Tidak 

 

3. Jenis Kelamin : 

a.Laki-laki b. Perempuan 

 

4. Agama: 

a.Islam  c. Budha 

b.Kristen d. Hindu 

 

5. Pekerjaan saudara saat ini: 

a.Pelajar/mahasiswa  

b.PNS 

c. Karyawan Swasta 

d. Wiraswasta 

e. Lainnya...... 

 

6. Pendapatan saudara saat ini: 

a.Rp. 1.000.000   c. Rp. 3.000.000- 4.000.000 

b. Rp. 1.000.000-2.500.000  d. > Rp. 5.000.000 

 

7. Sudah berapa lama saudara menjadi nasabah PT Asuransi Asurans i Jasa 

Raharja Putera Cabang Jambi: 

a.< 1 tahun c. 3-5 tahun 

b.1-2 tahun d. > 5 tahun 



 

 

 

 

1. Petunjuk Pengisian Kuesioner. 

Mohon baca tiap-tiap pernyataan, kemudian pilih salah satu dari 5 (lima) pilihan 

jawaban yang sesuai dengan keadaan anda, dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada: 

Keterangan: 

5 = (SS) = Sangat Setuju 

4 = (S)  = Setuju 

3 = (R)  = Ragu-ragu 

2 = ( TS) = Tidak Setuju 

1 = (STS) = Sangat Tidak Setuju 

 

a. Faktor Produk 
 

 

No IndikatorVariabel Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

R 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Fitur/Informasi Saya memilih produk pada PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi karena adanya informasi 

atas produk yang terdapat di 

brosur. 

     

2. Keandalan Saya memilih produk pada PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi karena dilengkapi dengan 

beragam produk syariah yang 

sangat bermanfaat bagi orang 

banyak. 

     

3. Kesesuaian Saya memilih produk syariah 

yang ditawarkan pada PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambisesuai kebutuhan saya. 

 

     



 

 

 

 

4. Pemahaman 

Nasabah 

Saya paham dengan produk 

syariah yang ditawarkan pada PT. 

Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi. 

     

 

 

b. Besaran Premi 

No Indikator variabel Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

R 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Tarif  Saya merasa besaran 

premi sesuai dengan tarif 

daya beli masyarakat 

     

2. Unsur  Premi Saya memilih Asuransi 

pada PT Asuransi Jasa 

Raharja Putera karena     

ada unsur tabungannya 

     

3. Fungsi Besaran 

Premi 

Saya merasa tidak ada 

tambahan administrasi 

yang membebankan 

apabila terjadi risiko. 

     

4. Pengelolaan  Saya memilih asuransi ini 

dikarenakan pengelolaan 

tidak adanya dana hangus 

     

 

 

 

 



 

 

 

 

c. Kualitas Pelayanan 

No Indikatorvariabel Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

R 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Kehandalan Saya melihat 

Karyawan/Agen PT. 

Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi, ketika ada 

kesalahan dan kekeliruan 

yang terjadi akan 

menindaklanjuti segera. 

     

2. Jaminan Saya mendapat jaminan 

kepastian biaya dalam 

pelayanan apabila terjadi 

risiko yang diberikan 

Karyawan/Agen PT. 

Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi 

     

3. Empati Saya mendapat prilaku 

yang baik, ramah dan 

sopan santun yang 

diberikan Agen/karyawan 

PT. . Asuransi Jasa Raharja 

Putera Jambi. 

 

     

4. BuktiFisik Karyawan/Agen selalu 

berpenampilan rapi dan 

bersih serta ramah dalam 

melayani nasabahnya 

     

 

 



 

 

 

 

d. Keputusan Nasabah 

No Indikator 

Variabel 

Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

R 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Pengenalan 
Kebutuhan 

Saya memilih Asuransi pada PT  

Asuransi Jasa Raharja Putera 

Jambi karena membutuhkannya 

     

2. Pencarian 
Informasi 

Saya memilih Asuransi ini 

karena tahu informasi dari 

kerabat terlebih dahulu yang 

sudah menggunakan produk 

asuransi ini pada PT. Jasa 

Raharja Putera Jambi 

     

3. Evaluasi 
Alternatif 

 Saya memilih asuransi ini karena 

cara mendaftarnya lebih mudah 

dibandingkan dengan asuransi 

lainnya. 

     

4. Kepercayaan/ 
Keyakinan 

Saya percaya asuransi pada PT. 

Jasa Raharja Putera Jambi ini 

menguntungkan bagi saya. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran II : Data Tabulasi Kuesioner  

NO 
Produk (X1) Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

1 4 4 5 3 16 

2 4 4 4 5 17 

3 4 4 4 4 16 

4 4 5 4 3 16 

5 4 4 4 3 15 

6 5 5 5 5 20 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 4 16 

9 5 4 4 4 17 

10 5 4 4 5 18 

11 5 1 2 3 11 

12 5 4 4 4 17 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 4 16 

15 4 5 4 4 17 

16 3 4 2 4 13 

17 5 4 4 4 17 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 3 15 

21 4 4 4 4 16 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 3 3 14 

24 4 4 4 3 15 

25 4 5 5 4 18 

26 5 5 5 5 20 

27 4 5 4 3 16 

28 4 5 5 5 19 

29 3 3 2 4 12 

30 4 5 5 5 19 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 5 5 5 5 20 

34 4 4 4 4 16 

35 4 3 3 3 13 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 4 16 

38 3 3 3 3 12 



 

 

 

 

39 4 4 4 3 15 

40 4 4 5 4 17 

41 3 3 3 3 12 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 4 16 

44 4 3 3 1 11 

45 5 4 4 4 17 

46 4 4 3 3 14 

47 4 4 2 3 13 

48 4 4 4 4 16 

49 4 4 3 2 13 

50 5 5 5 5 20 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 3 15 

54 4 4 4 4 16 

55 5 2 3 4 14 

56 5 5 5 5 20 

57 5 5 5 5 20 

58 5 5 4 2 16 

59 4 5 4 4 17 

60 3 4 5 4 16 

61 4 5 4 4 17 

62 5 4 5 4 18 

63 4 1 4 5 14 

64 4 4 3 3 14 

65 4 5 4 4 17 

66 4 4 5 5 18 

67 4 3 5 2 14 

68 5 4 5 5 19 

69 5 4 5 4 18 

70 4 5 4 4 17 

71 4 4 4 2 14 

72 4 4 4 3 15 

73 4 5 5 5 19 

74 2 4 4 4 14 

75 4 4 4 4 16 

76 3 4 4 4 15 

77 4 4 4 4 16 

78 4 4 4 4 16 

79 3 4 4 4 15 



 

 

 

 

80 4 4 4 4 16 

81 2 4 3 3 12 

82 4 5 4 4 17 

83 4 4 4 4 16 

84 4 4 2 4 14 

85 2 4 4 3 13 

86 2 4 4 2 12 

87 2 4 4 4 14 

88 5 4 4 3 16 

89 4 4 4 4 16 

90 3 5 4 4 16 

91 4 4 4 4 16 

92 5 3 5 4 17 

93 4 4 4 4 16 

94 4 4 4 5 17 

95 4 4 4 4 16 

96 4 4 4 4 16 

97 4 4 5 4 17 

98 4 4 5 5 18 

99 3 4 5 4 16 

100 2 3 5 5 15 

101 5 4 5 5 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO 
Besaran Premi (X2) Total 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 4 4 3 4 15 

2 3 3 2 2 10 

3 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 4 16 

5 3 4 3 3 13 

6 5 5 5 5 20 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 4 16 

9 3 3 3 5 14 

10 4 4 4 4 16 

11 1 3 1 5 10 

12 4 5 4 3 16 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 5 17 

15 4 5 5 4 18 

16 4 4 5 3 16 

17 2 2 3 4 11 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 3 15 

21 4 4 4 4 16 

22 4 3 3 4 14 

23 3 4 3 4 14 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 4 16 

26 5 5 5 5 20 

27 2 3 2 3 10 

28 5 5 5 5 20 

29 3 3 3 3 12 

30 4 4 3 4 15 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 5 5 5 5 20 

34 4 4 4 4 16 

35 5 5 4 2 16 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 3 15 

38 4 4 5 5 18 

39 3 4 3 3 13 



 

 

 

 

40 4 5 4 4 17 

41 4 3 4 3 14 

42 5 5 3 4 17 

43 4 4 3 3 14 

44 4 3 3 3 13 

45 3 2 1 3 9 

46 3 3 3 3 12 

47 3 3 5 3 14 

48 4 4 4 4 16 

49 4 5 4 3 16 

50 4 5 5 5 19 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 3 3 4 4 14 

54 4 4 4 4 16 

55 4 3 4 4 15 

56 5 5 5 4 19 

57 5 5 5 5 20 

58 5 5 1 2 13 

59 3 5 4 4 16 

60 2 3 2 2 9 

61 4 4 4 4 16 

62 4 5 5 5 19 

63 5 4 3 5 17 

64 4 4 5 4 17 

65 4 4 4 5 17 

66 4 4 4 4 16 

67 5 3 4 3 15 

68 5 5 5 5 20 

69 5 4 5 4 18 

70 5 4 4 4 17 

71 4 3 4 4 15 

72 3 3 2 2 10 

73 4 4 3 2 13 

74 4 4 2 4 14 

75 4 3 2 4 13 

76 4 2 3 4 13 

77 2 2 4 2 10 

78 2 2 3 2 9 

79 4 2 2 2 10 

80 4 2 2 2 10 



 

 

 

 

81 4 2 3 2 11 

82 4 4 4 4 16 

83 4 4 4 4 16 

84 2 2 2 2 8 

85 4 4 2 2 12 

86 4 2 2 2 10 

87 2 2 2 2 8 

88 4 4 3 2 13 

89 4 4 4 4 16 

90 4 4 4 4 16 

91 4 4 4 4 16 

92 4 4 4 4 16 

93 4 3 4 5 16 

94 5 2 2 1 10 

95 4 2 4 2 12 

96 4 2 4 2 12 

97 4 3 4 2 13 

98 4 2 5 2 13 

99 4 2 4 2 12 

100 4 2 4 2 12 

101 5 1 5 1 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO 
Kualitas Pelayanan (X3) Total 

X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

1 4 3 2 5 14 

2 3 4 4 4 15 

3 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 4 16 

5 3 4 4 4 15 

6 5 5 5 5 20 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 4 16 

9 5 4 4 5 18 

10 4 4 5 5 18 

11 1 4 5 2 12 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 4 16 

15 4 5 5 5 19 

16 3 3 4 5 15 

17 4 4 4 2 14 

18 4 4 4 4 16 

19 4 5 5 4 18 

20 3 3 3 4 13 

21 4 4 4 4 16 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 5 17 

24 4 3 4 4 15 

25 5 4 4 4 17 

26 5 5 5 5 20 

27 3 4 4 4 15 

28 5 5 5 5 20 

29 4 3 3 3 13 

30 4 4 4 5 17 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 5 5 5 5 20 

34 3 4 4 4 15 

35 4 4 4 4 16 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 5 4 17 

38 3 5 4 4 16 

39 4 4 4 3 15 



 

 

 

 

40 4 4 4 5 17 

41 4 4 4 3 15 

42 3 4 5 5 17 

43 4 4 4 4 16 

44 1 2 2 3 8 

45 5 3 5 3 16 

46 4 3 4 4 15 

47 2 2 4 5 13 

48 4 4 4 4 16 

49 3 3 4 4 14 

50 5 5 5 5 20 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 4 5 4 5 18 

54 4 4 4 4 16 

55 5 5 5 4 19 

56 5 5 5 5 20 

57 5 5 5 5 20 

58 1 1 4 3 9 

59 4 4 3 4 15 

60 4 3 4 4 15 

61 4 5 4 5 18 

62 4 5 5 5 19 

63 4 3 5 4 16 

64 3 4 5 4 16 

65 5 4 4 5 18 

66 5 5 4 4 18 

67 1 4 2 4 11 

68 4 5 4 5 18 

69 5 5 5 4 19 

70 4 5 4 5 18 

71 4 3 4 5 16 

72 3 2 4 4 13 

73 5 2 4 4 15 

74 4 4 4 3 15 

75 4 2 2 3 11 

76 4 4 4 3 15 

77 2 4 4 4 14 

78 4 4 4 4 16 

79 4 2 4 4 14 

80 4 4 4 4 16 



 

 

 

 

81 4 4 4 4 16 

82 4 4 4 4 16 

83 4 4 4 4 16 

84 4 4 4 3 15 

85 4 4 4 4 16 

86 3 3 3 4 13 

87 4 4 4 2 14 

88 4 4 4 4 16 

89 4 4 4 4 16 

90 4 4 4 4 16 

91 4 4 4 4 16 

92 4 5 5 4 18 

93 5 4 5 4 18 

94 5 4 5 5 19 

95 4 4 4 4 16 

96 4 4 4 5 17 

97 4 4 4 4 16 

98 4 5 4 5 18 

99 4 4 4 4 16 

100 4 4 4 4 16 

101 5 5 5 5 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO 
Keputusan Nasabah (Y) 

Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

1 5 5 5 2 17 

2 5 4 3 4 16 

3 4 4 4 4 16 

4 5 4 5 4 18 

5 4 3 3 3 13 

6 5 5 5 5 20 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 4 16 

9 5 4 3 4 16 

10 5 4 5 3 17 

11 3 3 5 1 12 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 4 16 

14 4 5 4 4 17 

15 4 4 5 4 17 

16 5 3 4 4 16 

17 5 5 2 3 15 

18 4 4 4 4 16 

19 4 5 4 4 17 

20 3 3 4 4 14 

21 4 4 4 4 16 

22 4 3 3 4 14 

23 3 3 5 4 15 

24 4 2 3 4 13 

25 4 4 4 4 16 

26 5 5 5 5 20 

27 4 4 4 3 15 

28 5 5 5 5 20 

29 3 3 3 4 13 

30 4 4 4 4 16 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 5 5 5 5 20 

34 4 4 4 4 16 

35 4 4 4 4 16 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 5 4 17 

38 5 5 5 5 20 

39 3 4 4 4 15 



 

 

 

 

40 4 4 4 5 17 

41 3 3 4 3 13 

42 4 4 4 5 17 

43 4 4 4 4 16 

44 3 3 3 3 12 

45 4 3 4 3 14 

46 4 4 4 5 17 

47 1 1 2 2 6 

48 4 4 4 4 16 

49 3 3 3 4 13 

50 5 5 5 5 20 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 5 17 

54 4 4 4 4 16 

55 5 4 5 5 19 

56 5 5 4 5 19 

57 5 5 5 5 20 

58 5 3 5 3 16 

59 4 3 4 4 15 

60 4 2 4 4 14 

61 4 4 4 4 16 

62 4 4 5 4 17 

63 4 4 3 5 16 

64 5 3 5 5 18 

65 4 4 5 5 18 

66 4 5 5 4 18 

67 1 2 4 2 9 

68 4 5 5 5 19 

69 5 5 5 4 19 

70 4 4 4 4 16 

71 4 4 4 4 16 

72 4 4 4 4 16 

73 4 2 4 4 14 

74 4 2 4 4 14 

75 4 2 4 4 14 

76 4 4 4 4 16 

77 4 2 4 4 14 

78 4 4 3 3 14 

79 4 4 4 4 16 

80 3 2 4 3 12 



 

 

 

 

81 4 2 4 4 14 

82 4 4 3 4 15 

83 4 4 4 4 16 

84 4 2 4 2 12 

85 2 4 3 3 12 

86 4 2 4 2 12 

87 4 4 4 4 16 

88 4 3 4 4 15 

89 4 4 4 4 16 

90 5 3 4 3 15 

91 4 4 4 4 16 

92 3 4 4 6 17 

93 4 4 4 5 17 

94 4 4 4 4 16 

95 4 2 3 4 13 

96 4 4 4 4 16 

97 5 5 5 4 19 

98 5 5 5 4 19 

99 5 5 4 4 18 

100 5 5 5 4 19 

101 5 5 5 5 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran III : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

                                                  

 

A. Identitas Diri  

Nama    : Sabita Az-zahra 

NIM    : 501190189 

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 10 Agustus 2001 

Alamat    : Jln. Arif Rahman Hakim No.2 Telanaipura Jambi  

Nomor HP   : 082279821646 

Email  : sabita10082001@gmail.com 

Nama Ayah   : Indra Setiawan 

Nama Ibu   : Eva Yusnita 

B. Latar Belakang Pendidikan 

1. 2007 – 2013 : SDIT Nurul Ilmi Kota Jambi 

2. 2013 – 2014 : SMPIT Nurul Ilmi Kota Jambi 

3. 2014- 2016   : SMPN 17 Kota Jambi 

4. 2016 – 2019 :  SMAN 5 Kota Jambi 

C. Pengalaman Organisasi 

1. 2021- Selesai :  Magang di Bank 9 Jambi Telanaipura Kota Jambi. 

D. Motto Hidup : “Tidak masalah jika kamu berjalan dengan lambat, asalkan  

kamu tidak pernah berhenti berusaha.” 

 

 

 


